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RINGKASAN EKSEKUTIF

Peran strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Timur dalam pembangunan ekonomi Jawa Timur adalah meningkatkan daya
saing industri manufaktur dan peningkatan perdagangan dalam rangka
menopang pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Struktur perekonomian Jawa
Timur didominasi oleh sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan.
Pada tahun 2018 kedua sektor tersebut berkontribusi sebesar 47,92 persen.
Artinya bahwa sektor industri dan perdagangan berperan sebagai motor
penggerak utama perekonomian Jawa Timur.

Sebagai Instansi yang bertugas membina dan mengembangkan sektor
industri dan perdagangan telah mampu menjalankan tugas pokok, fungsi dan
misi yang diembannya. Hal ini tampak pada pencapaian Indikator Kinerja
Utama Tahun 2018, secara umum sudah dapat memenuhi target yang
ditetapkan, walaupun masih terdapat beberapa Indikator Kinerja Utama yang
belum dapat mencapai target yang ditetapkan.

TUJUAN 1 : Meningkatkan  kontribusi  sektor industri  dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi mendapat predikat
dengan Kategori Sangat Baik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengukuran 1 (satu) Sasaran Strategis
Meningkatnya kontribusi sektor industri pengolahan yang
diukur melalui 1 (satu) indikator kinerja utama
Persentase Kontribusi Lapangan Usaha Industri
Pengolahan terhadap PDRB ADHB Jatim  dengan

kategori sangat baik.

TUJUAN 2 : Meningkatkan kontribusi sektor perdagangan dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi hal ini dapat dilihat
dari hasil pengukuran 3 (tiga) Sasaran yang diukur
melalui 3 (tiga) indikator kinerja utama.

- Sasaran Strategis : Meningkatnya Net Ekspor
Perdagangan Luar Negeri yang diukur melalui 1 (satu)
indikator kinerja utama : Persentase Pertumbuhan Net

Ekspor Non Migas dengan kategori kurang.

- Sasaran Strategis : Meningkatnya Net Ekspor
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Perdagangan Dalam Negeri yang diukur melalui 1
(satu) indikator kinerja utama : Persentase
Pertumbuhan Net Ekspor Perdagangan Antar Daerah

dengan kategori sangat baik.

Sasaran Strategis : Meningkatnya Perlindungan
Konsumen dan Pengamanan Perdagangan yang
diukur melalui 2 (dua) indikator kinerja utama : 1.
Pertumbuhan sertifikasi mutu komoditi/produk dengan
kategori sangat baik; Persentase Jumlah Temuan
Dalam Pengawasan Barang Beredar dengan kategori

sangat baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor : 11 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, Peraturan
Gubernur Jawa Timur No. 102 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 68 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur serta
Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 60 Tahun 2018 tentang
Nomenklatur, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas yang sangat strategis yaitu
membangun dan mengembangkan bidang industri dan perdagangan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut Dinas Perindustrian dan
Perdagangan dituntut untuk melaksanakannya dengan transparan,
akuntabel, efektif, dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip good
governance sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 28
Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

Salah satu azas penyelenggaraan good governance yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 adalah azas
akuntabilitas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir
dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai
kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Akuntabilitas tersebut salah
satunya diwujudkan dalam bentuk penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJIP).
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) disusun sebagai
salah satu bentuk pertanggungjawaban Dinas Perindustrian dan
Perdagangan dalam melaksanakan tugas dan fungsi selama tahun
2018 dalam rangka mendukung misi dan mencapai visi Kepala Daerah
Jawa Timur / Gubernur Jawa Timur dan sekaligus sebagai alat kendali
dan pemacu peningkatan kinerja setiap unit organisasi di lingkungan
Dinas Perindag Provinsi Jawa Timur, serta sebagai salah satu alat
untuk mendapatkan masukan bagi stakholders demi perbaikan kinerja
Disperindag. Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) tersebut juga merupakan
amanat Peraturan Presiden No 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Repubilk
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.

1.2 LANDASAN HUKUM

Dasar hukum yang melandasi disusunnya Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Provinsi Jawa Timur Tahun 2018, antara lain :

1.2.1 Peraturan Pemerintah Nomor : 39 Tahun 2006 tentang
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan,;

1.2.2 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata

Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional.

1.2.3 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan
Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

1.2.4 Peraturan Presiden No 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

1.2.5 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan RB

No 53 Tahun 2014 tentang Juknis Penyusunan Perjanjian
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Kinerja, Pelaporan Kinerja & Reviu Atas Laporan Kinerja

1.2.6 Peraturan Gubernur Nomor 15 Tahun 2016 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan Laporan Kinerja Pejabat Administrator,
Pejabat Pengawas dan Pejabat Pelaksana di Lingkungan

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur.

1.3 TUJUAN

Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKJIP) ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas, transparan,
dan dapat dipertanggungjawabkan tentang kinerja Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur selama Tahun 2018.

Hasilnya diharapkan dapat membantu pimpinan dan seluruh
jajaran Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam mencermati
berbagai permasalahan sebagai bahan acuan dalam menyusun
program di tahun berikutnya. Dengan demikian program di tahun
mendatang dapat disusun lebih fokus, efektif, efisien, terukur,

transparan dan dapat dipertanggunjawabkan.

1.4 GAMBARAN UMUM DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN PROVINSI JAWA TIMUR

Tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Sesuai Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 102 Tahun
2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi

Jawa Timur sebagai berikut :
1.4.1 Tugas.

Sesuai PERDA Provinsi Jawa Timur No. 11 tahun 2016
tanggal 27 September 2016, dalam Bab IV Susunan Perangkat
Daerah, Pasal 4, bagian d ayat (25) disebutkan bahwa “Dinas
Perindustrian  dan Perdagangan, mempunyai  tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang

perindustrian dan perdagangan”.
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1.4.2 Fungsi

Selanjutnya dalam ayat (3) disebutkan, dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Dinas

Perindustrian dan Perdagangan menyelenggarakan fungsi :

» Perumusan kebijakan teknis dibidang perindustrian dan

perdagangan ;

» Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
dibidang perindustrian dan perdagangan ;

» Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup

tugasnya ;
» Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur.

1.4.3 Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 60
Tahun 2018 serta Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 102 Tahun
2018, terdiri dari 1 unit eselon II, 20 unit eselon Il terdiri dari 1
sekretariat, 5 Bidang yang menangani Industri dan perdagangan, 14

UPT, dan kelompok fungsional. Adapun bagan organisasinya sbb :

STRUKTUR DISPERINDAG PROV. JATIM

KEPALA DINAS

SEKRETARIAT

PERDAGANGAN
INTERNASIONAL
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Tugas pokok masing-masing unit kerja sesuai Peraturan

Gubernur Jawa Timur No. 102 Tahun 2018 serta Peraturan

Gubernur Jawa Timur No. 60 Tahun 2018, adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sekretariat, dengan tugas “Merencanakan, melaksanakan,
mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi
umum, kepegawaian, perlengkapan, penyusunan program,

keuangan, hubungan masyarakat dan protokol”.

Bidang Industri Agro, dengan tugas “Menyelenggaran
perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengembangan industri
hasil pertanian, kehutanan dan perkebunan, industri makanan,
hasil laut dan perikanan, serta industri minuman, hasil tembakau

dan bahan penyegar”.

Bidang Industri Non Agro, dengan tugas “Menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis industri logam,
mesin dan alat transportasi, industri kimia, tekstil dan aneka,

serta industri telematika”.

Bidang Perdagangan Dalam Negeri, dengan tugas
“‘Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
pembinaan usaha, distribusi, logistik, penggunaan dan
pemasaran produk dalam negeri, serta barang kebutuhab pokok
dan barang penting”.

Bidang Perdagangan Internasional, dengan tugas
“‘Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
pembinaan dan pelayanan ekspor, pengendalian dan fasilitasi
impor, pengamanan perdagangan serta promosi, informasi,

koordinasi dan kerja sama perdagangan internasional”.

Bidang Pengembangan Industri dan Perdagangan, dengan
tugas “Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan pengembangan kerjasama sektor industri dan
perdagangan, serta pengelolaan sistem informasi dan
pengolahan data serta memberikan rekomendasi penerbitan

perizinan industri dan perdagangan”
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8)

9)

10)

11)

12)

13)

UPT Pengujian Sertifikasi Mutu Barang-Lembaga Tembakau
Surabaya, dengan tugas “Melaksanakan sebagian tugas Dinas
dalam pengujian, inspeksi teknis, kalibrasi, sertifikasi mutu,
sertifikasi produk, pembinaan dan pengawasan mutu barang,

ketatausahaan dan pelayanan masyarakat”.

UPT Pengujian Sertifikasi Mutu Barang-Lembaga Tembakau
Jember, dengan tugas “Melaksanakan sebagian tugas Dinas
dalam pengujian, inspeksi teknis, kalibrasi, sertifikasi mutu,
sertifikasi produk, pembinaan dan pengawasan mutu barang,

ketatausahaan dan pelayanan masyarakat”.

UPT Industri Logam dan Perekayasaan Sidoarjo, dengan
tugas “melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pelayanan
teknis, pembinaan, alih teknologi, perekayasaan,
pengembangan desain, menyediakan sarana usaha industri,

ketatausahaan dan pelayanan masyarakat.

UPT Industri Kulit dan Produk Kulit Magetan, dengan tugas
“‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam alih teknologi,
pengembangan desain, penyediaan sarana usaha industri,

ketatausahaan dan pelayanan masyarakat”.

UPT Industri Kayu dan Produk Kayu Pasuruan, dengan tugas
“‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam alih teknologi,
pengembangan desain, penyediaan sarana usaha industri,
ketatausahaan dan pelayanan masyarakat”.

UPT Industri Makanan, Minuman dan Kemasan Surabaya,
dengan tugas “melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam
pelayanan teknis, pembinaan, alih teknologi, pengembangan
desain, penyediaan sarana usaha industri, ketatausahaan dan

pelayanan masyarakat”.

UPT Aneka Industri dan Kerajinan Surabaya, dengan tugas
“‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pelayanan teknis,
pembinaan, alih teknologi, pengembangan desain, penyediaan

sarana usaha industri, ketatausahaan dan pelayanan masyarakat”.
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14) UPT Pengembangan Mutu Produk Industri dan Teknologi
Kreatif Surabaya, dengan tugas “melaksanakan sebagian
tugas Dinas dalam fasilitasi, pengembangan mutu produk
industri, Hak kekayaan intelektual (HKI), desain produk industri,

teknologi kreatif dan ketatausahaan”.

15) UPT Pengembangan Mutu Produk Industri dan Teknologi
Kreatif Malang, dengan tugas “melaksanakan sebagian tugas
Dinas dalam fasilitasi, pengembangan mutu produk industri, Hak
kekayaan intelektual (HKI), desain produk industri, teknologi

kreatif dan ketatausahaan”.

16)UPT Perlindungan Konsumen Surabaya, dengan tugas
‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pengawasan
barang beredar dan jasa, pemberdayaan konsumen dan pelaku

usaha di wilayah kerja UPT Perlindungan Konsumen Surabaya”.

17)UPT Perlindungan Konsumen Malang, dengan tugas
‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pengawasan
barang beredar dan jasa, pemberdayaan konsumen dan pelaku

usaha di wilayah kerja UPT Perlindungan Konsumen Malang”.

18)UPT Perlindungan Konsumen Jember, dengan tugas
‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pengawasan
barang beredar dan jasa, pemberdayaan konsumen dan pelaku

usaha di wilayah kerja UPT Perlindungan Konsumen Jember”.

19)UPT Perlindungan Konsumen Kediri, dengan tugas
‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pengawasan
barang beredar dan jasa, pemberdayaan konsumen dan pelaku
usaha di wilayah kerja UPT Perlindungan Konsumen Kediri”.

20)UPT Perlindungan Konsumen Bojonegoro, dengan tugas
‘melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pengawasan
barang beredar dan jasa, pemberdayaan konsumen dan pelaku
usaha di wilayah kerja UPT Perlindungan Konsumen

Bojonegoro”.
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1.5 PERAN STRATEGIS

Dinas Perindustrian dan Perdagangan mempunyai peran yang
strategis yaitu pembinaan dan pengembangan industri dan
perdagangan sebagaimana tercermin dalam Peraturan Gubernur Jawa
Timur No. 102 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas membantu
Gubernur melaksanakan wurusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan pemerintah provinsi di bidang perindustrian dan bidang
perdagangan serta tugas pembantuan. Dilakukan secara lebih
aplikatif, antara lain :

1. Merumuskan kebijakan teknis dibidang perindustrian dan
perdagangan;

2. Meningkatkan daya saing industri manufaktur di Jawa Timur
melalui:

a) Pengembangan Industri Kecil dan Menengabh;

b) Peningkatan Nilai Tambah Industri Berbasis Sumber Daya Alam;
c) Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri;

d) Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia;

e) Peningkatan Standarisasi Industri;

f) Peningkatan Industri Berbasis Sumber Daya Alam.

3. Meningkatkan ekspor non-migas dan pengendalian impor;

4. Meningkatkan efisiensi perdagangan dalam negeri dalam kaitannya
dengan menciptakan stabilitas harga pokok dan pengendalikan
inflasi, memberdayakan komoditi agro melalui pelaksanaan pasar
lelang komoditi agro.

5. Meningkatkan perlindungan konsumen dalam kaitannya dengan
perlindungan konsumen, pengawasan barang beredar ilegal,

sertifikasi mutu barang.

Peran strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan juga
tercermin dalam agenda / prioritas / tujuan pembangunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Perubahan

Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 yaitu meningkatkan net
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1.6

ekspor perdagangan dalam & luar negeri serta meningkatkan

percepatan kinerja sektor industri.

KEKUATAN SUMBER DAYA YANG ADA

Untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara kelembagaan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Jawa Timur dijalankan
melalui 20 Unit Kerja, terdiri dari satu unit yang menangani sekretariat,
3 bidang Industri (Bidang Industri agro , Bidang Industri Non Agro,
Bidang Pengembangan Industri dan Perdagangan) didukung 5 UPT
Industri (UPTI Logam dan Perekayasaan, Kayu dan Produk Kayu,
UPTI Kulit dan Produk Kulit, UPTI Makanan dan Minuman, UPTI Aneka
kerajinan) dan 2 UPT Pengembangan Mutu Produk Industri dan
Tekhnologi Kreatif (UPT PMPI Surabaya dan UPT PMPI Malang).

Untuk perdagangan terdiri dari 2 bidang (Bidang Perdagangan
Internasional, Bidang Perdagangan Dalam Negeri) didukung 7 UPT,
terdiri dari 5 UPT Perlindungan Konsumen yang menangani
pengawasan barang beredar dan jasa (UPT PK Malang, UPT PK
Bojonegoro, UPT PK Surabaya, UPT PK Kediri, UPT PK Jember). Dua
UPT PSMB - LT (UPT PSMB — LT Surabaya, UPT PSMB-LT Jember)

yang menangani sertifikasi mutu barang.

Dari sisi sumber daya kepegawaian jumlah pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan sampai dengan akhir tahun 2018
tercatat sebanyak 338 orang, secara rinci dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel 1.1

Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan,Golongan,Jabatan Setiap Unit Kerja Th. 2018

PENDIDIKAN GOLONGAN ESELON
IML WL
NO UNIT KERJA PGW | sp |sMPp | SLTA | D3| S1 |Ss2|s3| 1| uw | m | v |[~v]|wmln
1 | SEKRETARIAT 38 | 0| 1 9 11221 4 | 1]o0]13]23] 2 1]1] s
BIDANG INDUSTRI
2| hord 19 | o | o 4 g8 | 7 lo0olo| 1 ]15] 3 olol| 3
BIDANG INDUSTRI
3 | NON AGRO 16 | 0| o 3 o|10] 3 |o0o|o| 1123 |3|1]0] 4
4 | BIDANG PI 15 | 0| o 5 2 4 ool 2121 3]1]0] 4
5 | BIDANG PDN 19 | 0| o 6 0 6 |0 | 1] 1 |12] 5 3|10l 4
6 | BIDANG PIP 18 | 1] o 2 1110 4 lolo| 2124 2]1]0]3
7 | UPT PK SURABAYA 12 | o] o 6 0 4 ool 3] 6] 33|10 4
8 | UPT PK MALANG 7 o o 2 0 2 ool o 3 310 2
9 | UPT PK KEDIRI 17 | 1| 1 9 ol 4|2 lol1|5 | 9| 2]3|1]|0] a4
10 | UPT PK JEMBER 13 | 0| o 8 ol a1 ]olol292]2]1]0]s3
UPT PK
11 | 56 JONEGORO 7 1] o 2 ol 1] 3 |oflo|lz2]2]|3]|3|1]0] 4
UPTI LOGAM
12 | 0 Ao 45 | 1| 2 36 | 0| 3| 3 |o0o|2|37|4]|2]|3|1]0] 4
UPTI KULIT
13 | i Tan 20 | 1| 1 9 20 6 | 1 lol2|10]| 7|1 |3|1]0] 4
UPTI KAYU
14 | o N 18 | 5 | o 8 ol 4|1 |o0o|5| 8| 4|1 |3|1]0] 4
UPTI MAMIN
15 | SDoAmIo 12 | o | o 4 ol 7] 1]lo0olo|la| 7|1 |3|1]0] 4
UPT ANEKA IND. DAN
16 | ima) oy 18 | 1] 1 10 ol 1|5 |ol2|8] 5] 3 |[3|1|0] a4
UPT PSMB - LT
17 | QURABAYA 26 | 0 | 0 4 2|14 | 6 |0 |0o| 3|19 4 |3|1]|0] 4
UPT PSMB - LT
18 | ST 18 [ 1] 1 5 ol 7| 2]lol2|3 |9 2]2|1l0] 3
19 | UPT P3E SURABAYA | 15 | 0 | 0 3 0] 9 | 3 |0 0| a4 | 7 | 4 | 3|10 &
20 | UPT PMPI SBY 12 | 0 | 0 1 1] 7 | 3 0]o0| 1] 9| 2 3|1 0| 4
21 | UPT PMPI MALANG 8 0] o 3 0] 2 | 3 o]o| 2] 3| 3 | 3|10 a
UPT VERIFIKASI
22 | G ANDAR 8 ol o 3 5| 0o |olo| 1|6 |1 |3|1]0] a4
JUMLAH TOTAL 381 | 12 | 7 142 | 14 | 134 | 68 | 1 | 15| 113 | 196 | 55 | 63 | 21 | 1 | 85
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1.7 SISTIMATIKA LAPORAN

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKJIP) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
Tahun 2018 adalah sebagai berikut:

a. lkhtisar Eksekutif.

Bagian ini menguraikan secara singkat tentang tujuan dan sasaran
yang akan dicapai beserta hasil capaian, kendala-kendala yang
dihadapi dalam mencapai tujuan dan sasaran, langkah-langkah

yang diambil, serta langkah antisipatifnya.
b. Bab I. Pendahuluan

Bagian ini menguraikan latar belakang, landasan hukum, tujuan,
peran strategis, kekuatan sumber daya, tugas, fungsi dan struktur
organisasi, peran strategis, kekuatan sumber daya serta sistematika

laporan.
c. Bab Il. Perencanaan dan Perjanjian Kinerja.

Bagian ini menguraikan tentang Rencana Strategis dan Penetapan /
Perjanjian Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Tahun
2018.

d. Bab Ill. Akuntabilitas Kinerja

Bagian ini menguraikan tentang pengukuran, sasaran dan
akuntabilitas pencapaian sasaran strategis, Indikator Kinerja Utama
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov.Jawa Timur Tahun
2018.

e. Bab IV. Penutup

Bagian ini menguraikan tentang keberhasilan dan kegagalan
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, permasalahan dan

kendala, serta strategi pemecahannya untuk tahun mendatang.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. RENCANA STRATEGIS

Agenda pembangunan bidang ekonomi sebagaimana tertuang
pada misi kedua dalam RPJMD Perubahan Provinsi Jawa Timur Tahun
2014-2019 adalah “Meningkatkan pembangunan ekonomi yang
inklusif, mandiri, dan berdaya saing, berbasis
agrobisnis/agroindustri, dan industrialisasi”. Dengan tujuan yang
terkait langsung dengan Dinas Perindag Prov. Jatim adalah
Meningkatkan kemandirian dan daya saing ekonomi dengan
mengembangkan sektor sektor unggulan (sektor industri dan sektor
perdagangan). Dengan sasaran Meningkatnya kontribusi sektor sektor
unggulan (sektor industri dan sektor perdagangan) dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi, dengan indikator sasaran :
1. Share net ekspor pada PDRB menurut penggunaan (%)
2. Persentase pertumbuhan industri pengolahan (%).

Dinas Perindustrian dan Perdagangan bertugas membantu
Gubernur dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan di
bidang Perindustrian dan Perdagangan. Dalam kurun waktu 2014-2019
dengan berorientasi kepada hasil yang ingin dicapai selama 5 (lima)
tahun dan memperhitungkan potensi, peluang, serta kendala yang ada

maupun tantangan yang mungkin terjadi.

Dalam rangka mendukung misi dan tujuan dalam RPJMD
Perubahan Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2019 tersebut, maka
Kepala Dinas telah menetapkan tujuan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Timur, yaitu “Meningkatkan kontribusi
sektor industri dan sektor perdagangan dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi” dengan indikator tujuan :
1. Share net ekspor pada PDRB menurut penggunaan (%)

2. Persentase pertumbuhan industri pengolahan (%)
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Untuk menjabarkan tujuan agar terukur dan dapat dicapai secara
nyata, Dinas Perindustrian dan Perdagangan menyusun sasaran strategis.
Sasaran Strategis Dinas Perindag untuk tahun 2014-2019 adalah sebagai
berikut :

Tujuan 1 : Share net ekspor pada PDRB menurut penggunaan,
sasaran yang ingin dicapai antara lain :
1) Meningkatnya net ekspor non migas perdagangan luar negeri.
Dengan indikator Kinerja Utama sebagai berikut :
- Persentase Pertumbuhan Net Ekspor Non Migas.
2) Meningkatnya net ekspor perdagangan dalam negeri.
Dengan indikator Kinerja Utama sebagai berikut :

- Persentase Pertumbuhan Net Ekspor Antar Daerabh.

3) Meningkatnya perlindungan konsumen dan pengamanan
perdagangan. Dengan indikator Kinerja Utama sebagai berikut :
- Persentase Jumlah Temuan Dalam Pengawasan Barang Beredar.

- Pertumbuhan Sertifikasi Mutu Produk.

Tujuan 2 : Persentase pertumbuhan industri pengolahan, dengan
sasaran :
1) Meningkatnya konstribusi sektor industri pengolahan. Dengan
indikator Kinerja Utama sebagai berikut :
- Persentase kontribusi lapangan usaha industri pengolahan terhadap
PDRB ADHB Jatim.

Sasaran Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan diatas
akan dicapai melalui 13 (tiga belas) program yang dilaksanakan oleh
masing-masing unit eselon Il sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Adapun ketiga belas program tersebut adalah :

Program Prioritas

1. Program Pengembangan Industri Agro
Program ini bertujuan untuk merumuskan serta melaksanakan
kebijakan dan standardisasi teknis di bidang pengembangan
industri agro, meningkatkan  nilai tambah produk industri agro,

menumbuhkan populasi IKM agro, pemanfaatan sumber daya
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termasuk Sumber Daya Alam dari Kabupaten/Kota secara optimal

juga pengembangan OVOP dari masing-masing Kabupaten/Kota.

Program Pengembangan Industri Non Agro

Program ini bertujuan untuk merumuskan serta melaksanakan
kebijakan dan standardisasi teknis di bidang pengembangan
industri non agro, meningkatkan nilai tambah produk industri non
agro, menumbuhkan populasi IKM non agro, memanfaatkan
sumber daya termasuk Sumber Daya Alam dari Kabupaten/Kota

secara optimal juga pengembangan OVOP.

Program Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan industri dalam
menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, baik dalam uji komersialisasi hasil penelitian, dan
pengembangan rancangan produk baru, maupun proses produksi serta

pemanfaatan sumber daya lokal.

Program Peningkatan Standarisasi Industri

Program ini  bertujuan meningkatkan perluasan penerapan
standardisasi industri untuk meningkatkan daya saing industri industri
kecil dan menengah, mengembangkan industri kreatif dalam rangka
menghasilkan produk-produk berkualitas sesuai permintaan pasar di

dalam maupun luar negeri, sekaligus untuk perlindungan konsumen.

Program Penataan Struktur Industri dan Pengembangan
Perdagangan
Program ini bertujuan meningkatkan penyediaan Kawasan Industri di

Jawa Timur serta penataan tata ruang.

Program Peningkatan Ekspor dan Pengendalian Impor

Program ini bertujuan meningkatkan daya saing global produk Jawa
Timur, serta meningkatkan peran ekspor barang dan jasa dalam
rangka meningkatkan pemerataan dan pertumbuhan ekonomi, serta
perluasan lapangan kerja.

Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri.
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10.

11.

12.

13.

Program ini bertujuan meningkatkan efisiensi distribusi perdagangan,
tertib niaga, sarana dan prasarana penunjang perdagangan dalam

rangka meningkatkan daya saing produk Jawa Timur.

Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan
Program ini bertujuan memberdayakan konsumen, penguatan
lembaga perlindungan konsumen, dan peningkatan kapasitas
kelembagaan serta optimalisasi pengawasan barang beredar terutama
terhadap barang-barang strategis dan bahan pokok penting.

Program Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang
Program ini bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan
produk (barang atau jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan

tertentu.

PROGRAM PENUNJANG

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan dalam bidang
penyediaan maupun pemeliharaan sarana dan prasarana yang
diperlukan Dinas Perindag dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik dan
nyaman bagi para pemangku kepentingan. Sebagai indikator
pencapaiannya tersedianya sarana dan prasarana kerja sesuai
kebutuhan.

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah
Daerah

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan
dibidang teknologi informasi berbasis fiber optic.

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas administrasi
perkantoran baik administrasi kepegawaian, keuangan, asset, dll pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur.

Program Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Dokumen
Penyelenggaraan Pemerintahan

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sistem

perencanaan, sistem pengendalian dan evaluasi serta pelaporan
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2.2

2.3

dalam proses penyelenggaraan pemerintahan pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur.

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2018.

Dengan berpedoman pada Rencana Strategis Perubahan, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan menyusun Rencana Kerja (Renja) yang
memuat kebijakan, program, dan kegiatan yang meliputi kegiatan pokok
dan kegiatan pendukung (sub kegiatan) untuk mencapai sasaran hasil
program induknya, dan dirinci menurut sasaran output dan outcome pada
tahun rencana, prakiraan sasaran tahun berikutnya, lokasi, pagu indikatif

sebagai indikasi pagu anggaran, serta cara pelaksanaannya.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018.

Perjanjian Kinerja merupakan pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No.53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, dokumen
Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan Kkinerja/
kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk
mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang
dimiliki oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

Untuk menjamin tercapaianya sasaran dan target secara optimal
dan tepat waktu, tujuan Dinas Perindustrian dan Perdagangan harus
menjadi acuan sekaligus landasan penyusunan strategi. Dari tujuan
tersebut kemudian dirumuskan sasaran strategis. Sasaran Strategis
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2018 telah ditetapkan dan
dikelompokkan sebagaimana tertuang dalam Matriks Rencana Strategis
(RENSTRA) Perubahan Tahun 2014-2019.

Rencana Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan
memuat 4 (empat) sasaran strategis. Keempat sasaran strategis tersebut
sebagai berikut : (1) Meningkatnya net ekspor non migas perdagangan
luar negeri; (2) Meningkatnya net ekspor perdagangan dalam negeri; (3)
Meningkatnya perlindungan konsumen dan pengamanan perdagangan;

(4). Meningkatnya kontribusi sektor industri pengolahan.
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Tabel 2.1
Keterkaitan Tujuan, dan Sasaran
Pembangunan dan Pengembangan Indag Tahun 2014-2019 Perubahan

TUJUAN 1. Share net ekspor pada PDRB menurut penggunaan 2.Meningkatkan tertib
perdagangan

Tabel 2.2 : Perjanjian Kinerja Tahun 2018

Meningkatnya net 1. Persentase Pertumbuhan Net Ekspor % 5
ekspor non migas Non Migas

perdagangan luar

negeri

Meningkatnya net 1. Persentase Pertumbuhan Net Ekspor % 1,49
ekspor perdagangan Antar Daerah

dalam negeri

Meningkatnya 1. Persentase Jumlah Temuan Dalam % 2
Perlindungan Pengawasan Barang Beredar

Konsumen dan 2. Pertumbuhan sertifikasi mutu % 1
Pengamanan komoditi/produk

Perdagangan

Meningkatnya 1. Persentase  Kontribusi  Lapangan % 28
kontribusi sektor Usaha Industri Pengolahan terhadap

industri pengolahan PDRB ADHB Jatim

Dinas Perindag Prov. Jawa Timur | Laporan Kinerja TA. 2018



BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA TAHUN 2018

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Jawa Timur Tahun 2018 diukur dengan cara membandingkan antara target
pencapaian Indikator Sasaran yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur Tahun 2018 dengan realisasinya.

Tingkat capaian kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Timur Tahun 2018 berdasarkan hasil pengukurannya dapat digambarkan dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Tingkat Capaian Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Prov. Jatim Tahun 2018

Target Realisasi/Capaian

INDIKATOR
KINERJA
UTAMA (IKU)

1) Persentase
Kontribusi
Lapangan Usaha
Industri 28
Pengolahan
terhadap PDRB
ADHB Jatim

%

: Kategori
2018 2013 2014 2015 2016 2017 2018 | Capaian g

Sangat

28,79 Baik

28,90 29,27 28,92 29,3 29,73 106,18

TUJUAN 2 :
Meningkatkan Kontribusi Sektor Industri Dalam Mendukung Pertumbuhan Ekonomi
Indikator Tujuan : Persentase Share Net Ekspor Pada PDRB Menurut Penggunaan

SASARAN STRATEGIS 2 :
Meningkatnya Net Ekspor Non Migas Perdagangan Luar Negeri.
Target Realisasi/Capaian

INDIKATOR

%

KINERJA
UTAMA (IKU)

2018

2013

2014

2015

2016

2017

Capaian

2018

Kategori

2) Persentase
Pertumbuhan
Net Ekspor Non
Migas

1114,29

165,88

SASARAN 3:

-77,75

-414,3 -

Meningkatnya Net Ekspor Perdagangan Dalam Negeri

Sangat
Kurang
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INDIKATOR
KINERJA
UTAMA (IKU)

Target

Realisasi/Capaian

2018

2013

2014

2015

2016

2017

2018

%
Capaian

Kategori

1))
Persentase
Pertumbuhan

1,49

10,52

0,73

49,47

15,7

1053

Sangat
Baik

Net Ekspor
Perdagangan
Antar Daerah

SASARAN 4 :

Meningkatnya perlindungan konsumen dan pengamanan perdagangan

INDIKATOR Target Realisasi/Capaian %

KINERJA : Kategori
UTAMA (IKU) 2018 2013 2014 2015 2016 2017 2018 | Capaian
1) Pertumbuhan
sertifikasi mutu Sangat
komoditi/produk 1 10,89 | 7,84 3,12 2,42 -36,7 | 10,9 1090 Baik
1) Persentase
Jumlah Temuan
Dalam Sangat
Pengawasan 2 B B B = 2;03 3,7 185 Baik
Barang Beredar

3.2. ANALISA CAPAIAN KINERJA TAHUN 2018

Sesuai Rencana Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Timur tahun 2014 — 2019, terdapat 4 (empat) sasaran strategis, adapun analisa dari
keempat sasaran strategis untuk mencapai dua tujuan dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Timur dan untuk mendukung misi kedua dari RPIJMD
Provinsi Jawa Timur yaitu Meningkatkan pembangunan ekonomi yang inklusif, mandiri,
dan berdaya saing, berbasis agrobisnis/agroindustri, dan industrialisasi , akan diuraikan

sebagai berikut :

3.2.1. SASARAN STRATEGIS SATU

SASARAN STRATEGIS 1:
Meningkatnya kontribusi sektor industri pengolahan

Untuk dapat mencapai tujuan pertama, yaitu meningkatkan kontribusi sektor
industri pengolahan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, maka ditetapkan sasaran
strategis yang pertama, yaitu meningkatnya kontribusi sektor industri pengolahan. Dalam
sasaran strategis yang pertama ini, terdapat 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
dapat diukur dengan rumusan/formula tertentu, adapun pencapaian target kinerja atas
sasaran strategis pertama serta analisa dari Indikator Kinerja Utama nya, akan diuraikan

sebagai berikut :
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Tabel 3.2 : SASARAN STRATEGIS 1
Tingkat Capaian Kinerja tahun 2013-2018
INDIKATOR Target Realisasi/Capaian %
KINERJA 2018 2013 2014 2015 2016 2017 2018 [ Capaian
1) Persentase
Kontribusi Lapangan
Usaha Industri 28 28,79 28,90 | 29,27 28,92 29,3 29,73 | 106,18

Pengolahan terhadap
PDRB ADHB Jatim

Kategori

Sangat
Baik

Tabel 3.3 : Pencapaian Kinerja Sasaran | Tahun 2018

2) (3) (4) () (6)

Meningkat nya | 1 pe/contase  Kontribusi Lapangan Usaha

ontribusi || qustri Pengolahan terhadap PDRB ADHB | 29,3 29,73 101,47
sektor industri .
Jatim
pengolahan
Tabel 3.4 : Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran |
REALISASI
SASARAN
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET Th. 2017 Th. 2018
(n-1) (n)
_(2) (3) (4) (5) (6)
&Aoirzlr?t?uksai]t sel?t% e: Persentase  Kontribusi  Lapangan Usaha
industr Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB 28 29,3 29,73
Jatim
pengolahan
Tabel 3.5 : Perbandingan Capaian Kinerja s.d. Akhir Periode RPIJMD
TARGET
SASARAN REALISASI TINGKAT
NO. INDIKATOR KINERJA AKHIR
STRATEGIS RENSTRA Th. 2018 KEMAJUAN
(1) () (3) (4) (9) (6)
'V'e”".‘gk?t nya 1 Persentase  Kontribusi  Lapangan 28,94 2,13 102,73
kontribusi sektor ha Industri P lah h
industr Usaha Industri Pengolahan terhadap
PDRB ADHB Jatim
pengolahan
Tabel 3.6 : Perbandingan Capaian Kinerja dengan Capaian Nasional
SASARAN INDIKATOR REALISASI | REALISASI KET.
STRATEGIS KINERJA Th. 2018 NASIONAL (+-)
(2) (3) (4) (5) (6)
1 Persentase 29,73 19,86 Nilai PDRB ADHB sektor industri pengolahan
Meningkat nya Kontribusi Jatim tahun 2018 mencapai Rp 651,13 trilyun
kontribusi Lapangan Usaha memberikan kontribusi sebesar 29,73 persen
sektor industri Industri terhadap Total PDRB ADHB Jatim yang
pengolahan Pengolahan mencapai nilai sebesar Rp 2.189,8 trilyun pada
terhadap PDRB tahun 2018
ADHB Jatim
Tabel 3.7 : Alokasi Per Sasaran Pembangunan
SASARAN %
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Anggaran Anggaran
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(1) (2) (3) (4) (5)
1| Meningkat nya 1 79.206.971.097 56,86

kontribusi sektor Persentase Kontribusi Lapangan Usaha
industri Industri Pengolahan terhadap PDRB
pengolahan ADHB Jatim

Tabel 3.8 : Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran

SASARAN INDIKATOR KINERJA ANGGARAN

Target  Realisasi  Capaian Alokasi Realisasi Capaian
Meningkat 28 29,73 106,18  79.520.891.600  73.206.971.097 92,1
Egﬁtribusi 1. Persentase
sektor Pertumbuhan
ndustri sektor Industri
pengolahan Pengolahan

Tabel 3.9 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

% %
SASARAN INDIKATOR SASARAN CAPAIAN | PENYERAPAN E.I;:I;;?é(:srl
KINERJA ANGGARAN
1. Meningkat nya 106,18 92,1 14,08
kontribusi
sektor industri 1. Persentase Pertumbuhan sektor

pengolahan Industri Pengolahan

Analisa atas capaian indikator-indikator sasaran satu adalah sebagai berikut:

3.2.1.1 Persentase Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB
Jatim

Kontribusi sektor industri pengolahan terhadap Produk Domestik Regional
Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2018 adalah sebesar Rp. 651,13 trilyun atau
sebesar 29,73 persen dari total PDRB — ADHB yang tercatat sebesar Rp. 2.189,78
trilyun atau lebih tinggi dari target yang ditetapkan sebesar 28 persen,
sebagaimana pada sasaran strategis satu, indikator kinerja kesatu, sehingga

persentase capaiannya sebesar 106,18 persen.

Kinerja Sektor Industri Pengolahan Jawa Timur pada tahun 2018 mengalami
peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebesar Rp 49,82 Trilyun atau meningkat 9,2
persen jika dibandingkan pada tahun 2017 yang mencapai nilai Rp 536,44 trilyun.

Dinas Perindag Prov. Jawa Timur | Laporan Kinerja TA. 2018 21



3.2.1.2 Persentase Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan

Pertumbuhan sektor industri pengolahan tahun 2018 tercatat sebesar 5,69
persen atau lebih rendah dari target yang ditetapkan sebesar 6,8 persen,
sebagaimana pada sasaran strategis satu, indikator kinerja satu, sehingga

persentase capaiannya hanya sebesar 83,67 persen.

Arah kebijakan pembangunan sektor industri dalam Renstra Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Jawa Timur mencakup hal-hal pokok sebagai berikut:

1. Peningkatan daya saing melalui fasilitasi pengembangan industri kecil dan menengah
agro dan non-agro yang memiliki daya penyebaran dan kepekaan tinggi, atau yang
memiliki backward dan forward linkage yang tinggi;

2. Peningkatan daya saing melalui fasilitasi kerangka regulasi usaha skala menengah
dan besar, serta mendorong kemitraan usaha dengan pelaku mikro dan kecil;

3. Peningkatan daya saing melalui penataan struktur industri;

4. Peningkatan produk bahan  baku/penolong domestik sebagai  bahan
pengganti/substitusi impor;

5. Peningkatan kerjasama ekonomi regional dan internasional;

6. Meningkatkan daya saing industri agar dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja.

Grafik 3.1 : Kontribusi Sektor Industri Pengolahan Jatim Thd Nasional Th 2014 — 2018

Rp. Triliun
3.000 30%
2.405,40 2.418,90
2.500 184815 1.998,69 2.215,75 25%
2.000 20%
1.500 15%
1.000 10%
365,69 398,00 | 445,30 494,69 | 336,44
500 5%
0 0%
2014 2015 2016 2017 2018
PDB Industri Nas PDRB Industri Jatim Kontrib. Industri Jatim thd Nas

Sumber : BPS, diolah

Berdasarkan data BPS tahun dasar 2010, secara kumulatif nilai PDRB ADHB
sektor industri pengolahan Jawa Timur pada tahun 2018 mencapai Rp 586 trilyun
memberikan kontribusi sebesar 21,4 persen terhadap PDB ADHB sektor industri
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pengolahan nasional yang mencapai nilai sebesar Rp 2.739,4 trilyun pada tahun 2018,
adapun perbandingannya dapat dilihat pada grafik 3.1 Industri pengolahan Jawa Timur
Tahun 2018 mengalami pertumbuhan sebesar 5,69 persen bila dibandingkan Tahun
2017.

Grafik 3.2 : Laju Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan Jawa Timur Dan
Pertumbuhan Industri Pengolahan Nasional (Non Migas) Tahun 2013 — 2018

4 PERTUMBUHAN & STRUKTUR PDRB JATIM

PDRB-2018
Rp. 2:189,78 T (ADHB)

=P ERTUMBUHAN EEOMOM] s FTASI

9
]
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1
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2013 2014 2015 2016 2017 2018

Sumber | BPS Jauim, 2019

| npusTRI

[ | PERDAGANGAN
Kontribusi PDRB Jatim Terhadap PDB Nasional 14,76% (B

O PDRB Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Perdagangan Jatim thd PDRB: 47,92% '. PERTANIAN
) Sektor Industri Pengolahan thd PDB Sektor Industri Pengolahan Nasional : 22,09% ([JJ] 14 SEKTOR LAINNYA
[ Sektor Perdagangan thd PDB Sektor Perdagangan Nasienal: 20,61% @

Sumber : BPS Pusdatin, Kemenperind, diolah

Jika dibandingkan dengan pertumbuhan Industri Nasional trend pertumbuhan
sektor industri pengolahan Jawa Timur Tahun 2018 berada diatas pertumbuhan industri
nasional, pertumbuhan sektor industri pengolahan Jawa Timur pada tahun 2018
mencapai 5,69 persen, lebih tinggi jika dibandingkan dengan pertumbuhan sektor industri
pengolahan nasional, yaitu sebesar 4,27 persen, adapun perbandingannya dapat dilihat

pada grafik 3.2 diatas

Tekait dengan capaian diatas, maka berikut diuraikan gambaran kondisi industri
di Jawa Timur baik unit usaha, tenaga kerja, investasi dan nilai produksi, sebagai
berikut:

a. Perkembangan Jumlah Unit Usaha Sektor Industri Pengolahan Jawa Timur
Tahun 2013 - 2018
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Perkembangan Jumlah Unit Usaha untuk skala industri kecil dari tahun 2017
sebanyak 791.591 Unit Usaha meningkat sebesar 0,07 persen atau 580 Unit Usaha
menjadi 792.171 Unit Usaha di tahun 2018.

Untuk industri Menengah perkembangan Jumlah Unit Usaha dari tahun 2017
Sebanyak 20.402 unit Usaha meningkat sebesar 5,36 persen atau 1.094 Unit Usaha
menjadi 21.496 Unit Usaha di tahun 2018. Dan Untuk industri Besar perkembangan
Jumlah Unit Usaha dari tahun 2017 sebanyak 1.147 Unit Usaha meningkat sebesar 2,96
persen atau 34 Unit Usaha menjadi 1.181 Unit Usaha di tahun 2018. Sedangkan
perkembangan Jumlah Unit Usaha untuk total keseluruhan semua skala industri,
menunjukkan kinerja yang menggembirakan, yaitu dari tahun 2017 sebanyak 813.140
Unit Usaha meningkat sebesar 0,21 persen atau 1.708 Unit Usaha menjadi 814.848 Unit
Usaha di tahun 2018.

Grafik 3.3 : Perkembangan Jumlah Unit Usaha Industri Jawa Timur Tahun 2013-2018

Sumber : Disperindag Jatim

b. Perkembangan Tenaga Kerja Sektor Industri Jawa Timur Th 2013 - 2018
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Untuk industri Kecil perkembangan Tenaga Kerja dari tahun 2017 sebanyak
1.825.346 orang meningkat sebesar 0,13 persen atau 2.350 orang menjadi 1.827.696
orang di tahun 2018.

Grafik 3.4 : Perkembangan Tenaga Kerja Sektor Industri Jatim Th 2013 - 2018

Tenaga Kerja (org)
3500.000 -
3.000.000 — - -
2.500.000 -
2.000.000 | g
1.500.000 l B
1.000.000 |~ ] i =R -
500.000 7 ‘ ; / Total
- Li;*“*“\\‘-. ] Besar
2013 20;\“ —_— » | K:::"e"gah
2015, ¢ »o17 —/
2018
2013 2014 2015 2016 2017 2018
Kecil 1.784.284  1.806.045 @ 1.815.076 @ 1.821.406  1.825.346  1.827.696
Menengah  940.410 951.665 956.424 961.122 964.871 966.054
Besar 357.420 357.970 361.549 368.693 373.294 379.884
= Total 3.082.114 = 3.115.680 = 3.133.049  3.151.221  3.151.221 3.173.634
Untuk industri Menengah perkembangan Tenaga Kerja dari tahun 2017

Sebanyak 964.871 orang meningkat sebesar 0,12 persen atau 1.183 orang menjadi
966.054 orang di tahun 2018. Dan Untuk industri Besar perkembangan Tenaga Kerja
dari tahun 2017 sebanyak 373.294 orang meningkat sebesar 1,77 persen atau 6.590
orang menjadi 379.884 orang di tahun 2018. Sedangkan perkembangan Tenaga Kerja

untuk

total keseluruhan

semua skala industri, menunjukkan kinerja yang
menggembirakan, yaitu dari tahun 2017 sebanyak 3.163.511 orang meningkat sebesar

0,71 persen atau 22.413 orang menjadi 3.151.221 orang di tahun 2018.

c. Perkembangan Nilai Investasi Sektor Industri Jatim Th 2013 - 2018

Untuk industri Kecil perkembangan nilai investasi dari tahun 2017 sebesar Rp Rp
28.217 Milyar meningkat sebesar 0,41 persen atau Rp 116 Milyar menjadi Rp 28.333
Milyar di tahun 2018. Untuk industri Menengah perkembangan nilai investasi dari tahun
2017 sebesar Rp 19.242 Milyar meningkat sebesar 0,23 persen atau Rp 45 Milyar
menjadi Rp 19.287 Milyar di tahun 2018. Dan Untuk industri Besar perkembangan nilai
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investasi dari tahun 2017 sebesar Rp 20.543 Milyar meningkat sebesar 0,57 persen atau
Rp 118 Milyar menjadi Rp 20.652 Milyar di tahun 2018.

Sedangkan perkembangan nilai investasi untuk total keseluruhan semua skala
industri, menunjukkan kinerja yang menggembirakan, yaitu dari tahun 2017 sebesar Rp

67.993 Milyar meningkat sebesar 0,41 persen atau Rp 279 Milyar menjadi Rp 68.272
Milyar di tahun 2018.

Grafik 3.5 : Perkembangan Nilai Investasi Sektor Industri Jatim Th 2013 - 2018 (Milyar rupiah)
Nilai Investasi (Milyar)

80.000 |- T : o
| _— N I
60.000 _ o
a0000 N
20.000 | \ \
\ \ \\ \ \\ \\ \ /total
| /
. L T _ \ / besar
2013 201;% — - \ menengah
2015 e T kecil
2017 o
2018
2013 2014 2015 2016 2017 2018
kecil 27.211 27.783 27.922 28.096 28.217 28.333
menengah 17.875 18.883 18.977 19.160 19.242 19.287
besar 19.247 20.170 20.372 20.446 20.534 20.652
total 64.333 66.836 67.271 67.702 67.993 68.272

Sumber : Disperindag Jatim

d. Perkembangan Nilai Produksi Sektor Industri Tahun 2013 - 2018

Untuk industri Kecil perkembangan nilai Produksi dari tahun 2017 sebesar Rp
74.226 Milyar meningkat sebesar 0,46 persen atau Rp 342 Milyar menjadi Rp 74.568
Milyar di tahun 2018. Untuk industri Menengah perkembangan nilai Produksi dari tahun
2017 sebesar Rp 56.154 Milyar meningkat sebesar 0,46 persen atau Rp 258 Milyar
menjadi Rp 56.412 Milyar di tahun 2018. Dan Untuk industri Besar perkembangan nilai
Produksi dari tahun 2017 sebesar Rp 84.769 Milyar meningkat sebesar 0,46 persen atau
Rp 390 Milyar menjadi Rp 85.159 Milyar di tahun 2018.

Sedangkan perkembangan nilai Produksi untuk total keseluruhan semua skala
industri, menunjukkan kinerja yang menggembirakan, yaitu dari tahun 2017 sebesar Rp

215.149 Milyar meningkat sebesar 0,46 persen atau Rp 990 Milyar menjadi Rp 216.139
Milyar di tahun 2018
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Grafik 3.6
Perkembangan Nilai Produksi Sektor Industri Th. 2013 - 2018 (Miliyar Rupiah)

Sumber : Disperindag Jatim

Peranan industri pengolahan sangat mendominasi kinerja ekspor non migas
Jawa Timur dengan mencatatkan nilai ekspor selama tahun 2018 sebesar US$ 16,73
Milyar, memberikan kontribusi sebesar 91,02 persen dari total ekspor non migas Jawa
Timur selama tahun 2018 yang nilainya mencapai US $ 18,38 Milyar. Dengan demikian
persentase capaian Kontribusi Nilai Ekspor Produk Industri Pengolahan Terhadap
Total Ekspor Non Migas Jawa Timur mencapai 107,08 persen dari target yang
ditetapkan pada sasaran strategis satu, indikator kinerja tiga, yaitu sebesar 85

persen di tahun 2018.
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Tabel 3.10 : Ekspor Komoditi Utama Tahun 2018 (Wiai: US$ Milyar)

NILAI NILAI PERTUM-
NO | KELOMPOK KOMODITI Jan-Des Jan-Des BUHAN g,f?ﬁ'\i
2017 2018 (%) * °
1. | Perhiasan /Permata 4.161.756,90 3.088.392,60 -25,79 10,51
2. | Lemak,minyak hewan/ nabati .282.425,64 1.391.116,18 8,48 8,05
3. | Kayu, Barang dari Kayu 1.148.298,23 1.298.529,73 13,08 8,36
4. | Tembaga 871.704,94 1.201.240,22 37,80 6,47
5. | Ikan dan Udang .059.863,41 1.160.972,38 9,54 8,06
6. | Bahan Kimia Organik 841.061,04 902.561,28 7,31 5,40
7. | Kertas/Karton 811.889,58 826.666,46 1,82 4,35
8. | Berbagai Produk Kimia 578.320,93 709.035,61 22,60 4,32
9. | Perabot, penerangan rumah 511.818,43 532.158,11 3,97 3,12
10. | Daging dan Ikan Olahan 497.105,34 509.602,32 2,51 3,10
Total 10 Kelompok Komoditi | 11.764.244,43 | 11.620.274,75 -1,22 61,74
Lainnya| 6.179.827,52 6.760.510,27 9,40 38,26
Total Ekspor Non Migas | 17.944.071,95 | 18.380.785,02 2,43 100,00

Sumber . BRS, BPS Prov. Jatim
Catatan : * Dibanding periode yg sama tahun 2017
** Terhadap ekspor nonmigas

Nilai ekspor non migas Jawa Timur pada tahun 2018 mencapai nilai US$ 18,38
milyar mengalami peningkatan sebesar 8,77 persen atau sebesar US$ 2,43 milyar jika
dibandingkan pada tahun 2017 yang mencapai nilai US $ 17,94 Milyar. Nilai ekspor
industri pengolahan pada tahun 2018 mencapai nilai US$ 16,73 Milyar yang juga
mengalami peningkatan sebesar 1,89 persen atau sebesar US$ 0,31 Milyar jika
dibandingkan pada tahun 2017 yang mencapai nilai US$ 16,42 Milyar. Demikian juga jika
dilihat dari kontribusi nilai ekspor produk industri pengolahan terhadap total ekspor non
migas Jawa Timur, pada tahun 2018 nilai ekspor produk industri pengolahan
memberikan kontribusi sebesar 91,02 persen terhadap total ekspor non migas Jawa
Timur, dimana kontribusi ini mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan tahun 2017
yang dapat memberikan kontribusi sebesar 91,52 persen. Adapun komoditi industri
pengolahan terdiri industri perhiasan/permata, lemak/ minyak hewan nabati, pengolahan
kayu/ barang dari kayu, tembaga, ikan dan udang, industri bahan kimia organik, kertas

dan karton, berbagai produk kimia, perabot/ penerangan rumah, daging dan ikan olahan.

3.2.1.3 Persentase Industri Yang Telah Menerapkan Standarisasi dan HKI

Persentase Industri Yang Telah Menerapkan Standarisasi dan HKI tahun
2018 tercatat sebesar 8,33 persen atau lebih tinggi dari target yang ditetapkan
sebesar 8 persen, sebagaimana pada indikator kinerja utama keempat pada
sasaran strategis pertama, sehingga persentase capaiannya sebesar 104,13

persen.

Dari tabel terlihat bahwa Indikator Persentase Industri Yang Telah Menerapkan
Standarisasi dan HKI mengalami penurunan. Tahun 2018 tercatat sebesar 8,33 persen,
lebih rendah dibandingkan tahun 2017 yang sebesar 10,53 Persen. Jumlah industri
formal mengalami peningkatan menjadi sebesar 22.677 unit pada tahun 2018 (dari
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20.467 unit pada tahun 2016). Penurunan persentanse jumlah ikm yang menerapkan

standar merupakan imbas dari pengurangan anggaran pada tahun anggaran 2018.

Namun hal ini tidak menurunkan semangat personil UPT PMPI Surabaya dan Malang

untuk bekerja lebih keras agar penerapan standarisasi meningkat untuk menerapkan

standardisasi terutama dalam menghadapi MEA, didukung dengan pembinaan dan

fasilitasi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur.

Tabel 3.11 : Data Perusahaan/Industri Formal Di Jawa Timur Tahun 2011-2018

TAHUN

2011

2012

2013

2014

2015

2016

2017

2018

Jumlah Perusahaan
Jatim yang telah
menerapkan
standarisasi dan HKI

455

770

1.223

1.281

1.312

2417 | 2.155

1.888

Total Industri Formal

16.314

17.172

17.447

17.548

17.641

20.282 | 20.467

22.677

Persentase Industri
yang telah menerapkan
standarisasi dan HKI

2,79

4,48

7,01

7,30

7,44

11,92

10,53

8,33

Sumber : Subbag Sungram, Sekretariat, Disperindag Jatim

Tabel 3.12 : Data Sertifikasi Standardisasi Produk IKM / Perusahaan Di Jatim Th 2010-2017

SERTIFIKASI

STANDARISAS] 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018
SPPT-SNI 104 285 349 273 172 346 393 23
Barcode - - 10 24 21 32 15 21
Bimbingan  1SO
9001:2008 83 88 89 97 114 629 689 27
HACCP 0 0 0 0 0 0 0 2
Sertifikasi ISO
9001:2008 0 8 6 5 17 3 48 46
Batikmark - - 20 17 14 25 40 40
Merek 138 367 744 800 940 815 735 1.012
Cipta 85 17 5 65 25 30 30 30
Desain Industri 45 5 - - 9 0 20 10
Uji Nutrisi 0 0 0 0 0 537 185 215
Uji Produk 0 0 0 0 0 0 0 62
Diseminasi
Produk ber SNI,
Standar  Nutrisi, 0 0 0 0 0 0 0 200
HKI bagi IKM
Pelatihan
Pengembangan 0 0 0 0 0 0 0 200
Desain Kemasan
dan Produk

Total 455 770 1.223 | 1.281 | 1.312 | 2.417 | 2.155 1.888

Sumber : UPT PMPI Surabaya & UPT PMPI Malang, Disperindag Jatim
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Untuk mendukung pencapaian 4 (empat) Indikator Kinerja Utama (IKU) pada

sasaran strategis pertama, yaitu Meningkatnya Kontribusi Sektor Industri, Standarisasi

dan HKI, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur telah menetapkan 6

program Industri dan Standarisasi, yang dilaksanakan oleh 9 unit kerja, antara lain :

© © N o g s~ w DB

Bidang Industri Agro

Bidang Industri Non Agro

Bidang Pengembangan Industri dan Perdagangan

UPT Industri Logam dan Perekayasaan Sidoarjo,

UPT Industri Makanan Minuman dan Kemasan Surabaya
UPT Industri Kulit dan Produk Kulit Magetan;

UPT Industri Kayu dan Produk Kayu Pasuruan

UPT Aneka Industri dan Kerajinan Surabaya

UPT Pengembangan Mutu Produk Industri dan Teknologi Kreatif Surabaya

10. UPT Pengembangan Mutu Produk Industri dan Teknologi Kreatif Malang

Adapun rincian programnya adalah sebagai berikut :

1) Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah

Program ini didukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu :

1.

o o M w DN

Kegiatan Penyelenggaraan Kerjasama Lintas Sektor dan Lintas Wilayah untuk
Pengembangan Industri dan Perdagangan

Kegiatan Anti-Poverty Program (APP) Bidang Industri dan Perdagangan
Kegiatan Pengembangan Industri Elektronika dan Telematika

Kegiatan Pengembangan Industri Logam, Mesin dan Alat Transportasi

Kegiatan Pengembangan Industri Kimia, Tekstil dan Aneka

Kegiatan Penguatan Kerjasama Pengembangan Industri Kerajinan dengan

Dekranasda Jatim

Pagu Anggaran pada tahun 2018 sebesar 8.512.197.000,- dan terealisasi sebesar
Rp. 7.997.007.442,- atau 93,95%.

2) Program Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri

Program ini didukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu

1.

a M N

Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT Aneka Industri dan Kerajinan
Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPTI Kayu dan Produk Kayu Pasuruan
Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPTI Kulit dan Produk Kulit Magetan
Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPTI Logam dan Perekayasaan Sidoarjo
Kegiatan Peningkatan Penyelenggaraan Pelayanan UPTI Makanan, Minuman,
dan Kemasan Surabaya

Kegiatan Revitalisasi Unit Pelaksana Teknis
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3)

4)

5)

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 30.897.215.000,- dan terealisasi sebesar
Rp. 28.987.818,254,- atau 93,82%.

Program Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Program Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia ini bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan, keahlian, dan kompetensi tenaga kerja industri kecil

dan menengah supaya mampu meningkatkan produktivitas dan menghasilkan

produk yang berdaya saing tinggi. Program ini terdiri dari 2 (dua) kegiatan yaitu

1. Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Penguatan
Industri Non-Agro

2. Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Penguatan
Industri Agro

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 1.187.949.000,- dan terealisasi sebesar

Rp. 1.043.780.655,- atau 87,86%.

Program Peningkatan Industri Berbasis Sumber Daya Alam

Pada program ini terdapat 7 (tujuh) kegiatan yaitu

1. Kegiatan Pengembangan Kawasan Agropolitan

2. Kegiatan Pemetaan industri hasil tembakau

3. Kegiatan Pendataan dan pengawasan kepemilikan atau penggunaan mesin
pelinting rokok sigaret dan pemberian sertifikat/kode registrasi mesin pelinting
rokok sigaret

4. Kegiatan Pembinaan dan pelatihan keterampilan kerja bagi masyarakat dan IKM

5. Kegiatan Pengembangan Industri Minuman, Hasil Tembakau, dan Bahan
Penyegar

6. Kegiatan Pengembangan Industri Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan

7. Kegiatan Pengembangan Industri Hasil Pertanian, Kehutanan, dan Perkebunan

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 9.987.032.841,- dan terealisasi sebesar

Rp. 8.439.666.906,- atau 84,51%.

Program Penataan Struktur Industri

Pada program ini terdapat 4 (empat) kegiatan yaitu :

1. Kegiatan Penataan Struktur Industri

2. Kegiatan Penguatan Klaster Industri Non Agro

3. Kegiatan Penguatan Klaster Industri Agro

4. Kegiatan Penyusunan Rancangan Kebijakan Pengembangan Industri dan

Perdagangan
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6)

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 1.920.824.000,- dan terealisasi sebesar
Rp. 1.781.510.465,- atau 92,75%.

Program Peningkatan Standarisasi Industri

Program ini bertujuan untuk meningkatkan penerapan standardisasi industri guna

menghasilkan produk-produk yang berkualitas sesuai permintaan pasar serta

perlidungan terhadap konsumen, program ini terdapat 2 (dua) kegiatan yaitu :

1. Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan Standarisasi, HKI, Desain Produk Indusri
dan Pengembangan Mutu Produk Industri dan Teknologi Kreatif Surabaya

2. Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan Standarisasi, HKI, Desain Produk Indusri
dan Pengemabangan Mutu Produk Industri dan Teknologi Kreatif Malang

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 11.375.171.500,- dan terealisasi sebesar

Rp. 10.654.858.367,- atau 93,67%.

Permasalahan dan Solusi

Permasalahan :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Belum optimalnya pengembangan industri di Jawa Timur sehingga masih adanya
ketergantungan terhadap bahan baku impor serta pertumbuhan industri yang masih
dibawah pertumbuhan ekonomi.

Data jumlah IKM agro dan non-agro belum akurat antara Provinsi dengan yang ada
di daerah kabupaten/ kota.

Kebijakan Pemerintah tentang Pemberian Hibah Barang/Uang dan Bantuan Sosial
kepada Masyarakat , melalui UU Nomor 23 Tahun 2015 Pasal 298 Ayat (5) dan SE
Menteri Dalam Negeri Nomor 900/4627/SJ Tanggal 18 Agustus 2016, menjadi
permasalahan karena Kelompok (KUB) yang sudah terseleksi untuk mendapatkan
bantuan hibah mesin dan peralatan industri belum siap secara legalitas.
Pengembangan industri melalui pendekatan Klaster, OVOP, Komoditi
Potensial/Kompetensi Inti Daerah dan Industri Kreatif belum sepenuhnya didukung
oleh kabupaten/ kota. Peta Panduan atau Roadmap untuk Klaster Industri
Perhiasan, Industri Berbasis Gula, Industri Kimia dan Kondensat serta Industri
Lampu Hemat Energi belum optimal.

Belum optimalnya tindak lanjut hasil kegiatan pembinaan dan pengembangan IKM
pasca kegiatan secara menyeluruh.

Masih terbatasnya IKM yang dapat menggunakan program komputer untuk transfer
teknologi seperti pembuatan gambar teknik/desain produk logam (Autocad dan
Cadcam), sehingga produk yang dihasilkan tidak seluruhnya sesuai dengan

permintaan/pesanan.
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7)

8)

9)

10)

11)

Masih rendahnya kesadaran yang dimiliki IKM untuk mendapatkan SNI dan ISO
sebagai salah satu faktor dalam peningkatan daya saing industri.

Terbatasnya kemampuan IKM dalam pengembangan/rekayasa teknologi dan
desain produk terutama dalam pembuatan Teknologi Tepat Guna (TTG).

Masih banyak IKM yang melakukan produksi dengan tanpa memperhatikan
masalah lingkungan (green industry) terutama pengrajin batik dan kulit.

Kurangnya pengembangan industri yang dikembangkan oleh IKM terhadap produk
yang dihasilkan khususnya pada komoditi makanan minuman.

Terbatasnya jumlah aparatur yang menguasai bidang teknis sehingga

pendampingan yang dilakukan kurang optimal.

Solusi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemerintah Provinsi Jawa Timur melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan
secara berkala berupaya meningkatkan subtitusi bahan baku impor dan terus
mengupayakan pengembangan industri primer (hulu) melalui pengembangan
produktivitas agroindustri dan pengembangan IKM.

Proses pendataan tahun 2017 dilakukan melalui beberapa cara yaitu melalui
pendataan industri oleh kabupaten/kota, kerjasama dengan Badan Pusat Statistik
dan melalui pemanfaatan Tenaga Penyuluh Lapangan Kementerian Perindustrian.
Melakukan sosialisasi tentang UU Nomor 23 Tahun 2015 Pasal 298 Ayat (5) dan
SE Menteri Dalam Negeri Nomor 900/4627/SJ Tanggal 18 Agustus 2016 kepada
para Kelompok (KUB) penerima bantuan hibah mesin dan peralatan industri serta
memfasilitasi mereka untuk mendapatkan legalitas.

Temu bisnis harus terus dilaksanakan agar terjadi kesamaan visi dan pandangan
dalam pengembangan Klaster, OVOP, Kompetensi Inti Daerah serta industri kreatif.
Industri Alas Kaki, Industri Perhiasan, Industri Berbasis Gula, Industri Perkapalan,
Industri Kimia dan Kondensat serta Industri Lampu Hemat Energi dan lainnya
tertuang dalam RPIP (Rencana Pengembangan Industri Provinsi). Sehingga pihak
yang terkait dapat mengetahui dan melaksanakan tanggung jawabnya dalam
pengembangan klaster di Jawa Timur.

Pelaksanaaan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai/aparatur terkait guna
meningkatkan kemampuan dibidang teknis untuk pengembangan IKM.

Aparatur pada tingkat Kab./Kota serta pendamping dari Kementrian dapat
dioptimalkan untuk melakukan pembinaan dan pengembangan. Serta perlunya
koordinasi yang baik dengan Kab./Kota sehingga memiliki persepsi yang sama

dalam pembinaan IKM.
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7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

Mensosialisasikan pelayanan PPSH dan Klinik Desain sebagai tempat konsultasi di
bidang standardisasi & desain yang dapat dimanfaatkan sepanjang tahun, baik oleh
IKM maupun disperindag kabupaten/kota.

Sosialisasi dan pendampingan ISO dan SNI kepada IKM masih perlu selalu
dilakukan. Selain itu juga dilakukan koordinasi dan kerjasama dengan pihak — pihak
lain yang dapat memberikan fasilitasi SNI dan ISO kepada IKM. Termasuk HKI,
HACCP, SOP, penerapan Gugus Kendali Mutu, 5S dan sejenisnya untuk
mendukung proses produksi agar menghasilkan produk yang bermutu dan dapat
diterima oleh konsumen.

Perlu terus dilakukan peningkatan pemahaman tentang pentingnya proses produksi
dengan penggunaan pendekatan teknologi, baik teknologi terkini maupun teknologi
tepat guna.

Pelatihan produksi dengan pendekatan green industry bagi pengerajin, mulai dari
pemanfaatan limbah, seperti potongan kulit yang dimanfaatkan menjadi aksesoris
sampai dengan penggunaan bahan yang ramah lingkungan, seperti pada batik
yang menggunakan pewarna alam.

Dilakukannya pelatihan teknik produksi industri kepada masyarakat di daerah —
daerah yang kaya dengan hasil pertanian, perikanan, perkebunan maupun
kehutanan untuk menciptakan wira usaha baru dan meningkatkan nilai tambah
produksi. Terutama di sentra-sentra hasil pertanian.

Perlunya kerjasama dengan instansi akademis/pendidikan yang membantu IKM
dalam pengembangan industri. Selain itu perlu memaksimalkan keberadaan tenaga
pendamping dari Kementrian atau Tenaga Penyuluh Lapangan Industri Kecil
Menengah (TPL-IKM).

Perlu adanya dorongan investasi untuk membangun industry intermetiade di
Indonesia yang memproduksi bahan baku industry untuk menekan impor bahan
baku industry serta adanya pemberian insentif terhadap ongkos angkut antar pulau
yang dapat menekan cost produksi.

Mendorong daya saing industry nasional melalui deregulasi, debirokratisasi serta

penegakkan hukum dan kepastian usaha.
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3.2.2. SASARAN STRATEGIS DUA

SASARAN STRATEGIS 2:

Meningkatnya Net ekspor non migas Perdagangan Luar Negeri.

Dalam sasaran strategis yang kedua ini, terdapat 2 (dua) Indikator Kinerja Utama

(IKU) yang dapat diukur dengan rumusan/formula tertentu, adapun pencapaian target

kinerja atas sasaran strategis kedua, serta analisa dari kedua Indikator Kinerja Utama

nya, akan diuraikan sebagai berikut :

Tabel 3.13 : SASARAN STRATEGIS 2

Tingkat Capaian Kinerja tahun 2013-2018

INDIKATOR Target Realisasi/Capaian % P,
KINERJA 2018 2013 2014 2015 2016 2017 2018 | Capaian 9
1) Nilai Net Ekspor
N)on Migas (Mi”iapr US$) 292 -2,59 -3,16 | 0,075 0,85 2,26 0,53 18,1 | Kurang
2) Persentase
Pertumbuhan Ekspor 9 | 13,02 | 303 | 1947 | 827 | 877 | 243 | 27 | Kurang
Non Migas

Tabel 3.14 : Pencapaian Kinerja Sasaran Strategis 2 Tahun 2018

(1) (2) (3) (4) () (6)
2 | Meningkatnya 1 Nilai Net Ekspor Non Migas (Milliar US$) 2,92 0,53 18,1
Net ekspor non 2 Persentase Pertumbuhan Ekspor Non Migas 9 2,43 27
migas
Perdagangan
Luar Negeri
Tabel 3.15 : Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran Startegis 2
REALISASI
SASARAN
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET Th. 2017 Th. 2018
(n-1) (n)
(1) (2) (3) (4) (9) (6)
2 Meningkatnya 1 Nilai Net Ekspor Non Migas (Milliar US$) 2,92 2,26 0,53
Net ekspor non 2 Persentase Pertumbuhan Ekspor Non Migas 9 8,77 2,43
migas
Perdagangan
Luar Negeri
Tabel 3.16 : Perbandingan Capaian Kinerja s.d. Akhir Periode RPJMD
TARGET
SASARAN REALISASI TINGKAT
ek STRATEGIS Lt dbla Qg JHIVIII; Th. 2018 KEMAJUAN
(1) (2) (3) (4) () (6)
2 | Meningkatnya 1 Nilai Net Ekspor Non Migas (Milliar 6,44 0,53 8,2
Net ekspor non USS$)
migas 2 Persentase Pertumbuhan Ekspor Non 17 2,43 14,2
Perdagangan Migas
Luar Negeri
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Tabel 3.17 : Perbandingan Capaian Kinerja dengan Capaian Nasional

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR
KINERJA

REALISASI
Th. 2018

REALISASI
NASIONAL

KET.
(+F-)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Meningkatnya
Net ekspor non
migas
Perdagangan

Nilai Net
Ekspor Non
Migas (Milliar
Uss$)

0,53

20,41

- Nilai Ekspor Non Migas Nasional Tahun
2018 mencapai US$ 152,99 Milyar,
sedangkan Nilai Impor Non Migas
Nasional mencapai US$ 132,58 Milyar,

Luar Negeri

sehingga Nilai Net Ekspor Non Migas
Nasional Tahun 2018 Surplus US$ 20,41
Milyar.

Nilai Ekspor Non Migas Jatim Tahun 2018
mencapai US$ 18,38 Milyar, sedangkan
Nilai Impor Non Migas Jatim mencapai
US$ 17,85 Milyar, sehingga Nilai Net
Ekspor Non Migas Jatim Tahun 2018
Surplus US$ 0,53 Milyar.

Migas

2 Persentase
Pertumbuhan
Ekspor Non

2,43 15,83 -

Nilai Ekspor Non Migas Nasional Tahun
2018 mencapai US$ 152,99 Milyar,
mengalami peningkatan 15,83 persen
dibandingkan dengan tahun 2017 yang
mencapai US$ 132,08 Milyar.

Nilai Ekspor Non Migas Jatim Tahun 2018
mencapai US$ 18,38 Milyar, tumbuh
sebesar 2,43 persen dibandingkan dengan
tahun 2017 yang mencapai US$ 17,94
Milyar.

Tabel 3.18 : Alokasi Per Sasaran Pembangunan

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

%

Anggaran Anggaran

(2)

(3)

(4) (5)

2 | Meningkatnya Net 1

Nilai Net Ekspor Non Migas (Milliar US$)

12.135.519.000 7,69

ekspor non migas
Perdagangan Luar
Negeri

2 Persentase Pertumbuhan Ekspor Non
Migas

Tabel 3.19 : Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran

SASARAN | INDIKATOR

Meningkat 1. Nilai Net Ekspor
nya  Net Non Migas (Milliar
ekspor non USs$)

migas

Perdagang  2- Persentase

an  Luar  Pertumbuhan
Negeri Ekspor Non Migas

KINERJA

ANGGARAN

Target  Realisasi  Capaian Alokasi Realisasi Capaian
2,92 0,53 18,1 12.135.519.000  10.782.774.002 88,85
9 2,43 27
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Tabel 3.20 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

% CAPAIAN | % PENYERAPAN | TINGKAT
m SASARAN INDIKATOR SASARAN KINERJA ANGGARAN EFISIENSI

Meningkatnya 1. Nilai Net Ekspor Non 18,1 88,85 -70,75
Net  ekspor Migas (Milliar US$)

non  migas

Perdagangan 2. Persentase Pertumbuhan 27

Luar Negeri Ekspor Non Migas

Analisa atas capaian indikator-indikator sasaran dua adalah sebagai berikut

3.2.2.1 Nilai Net Ekspor Non Migas (Milliar US$)

Target Indikator Kinerja Nilai Ekspor Bersih Perdagangan Luar Negeri
tahun 2018 ditetapkan surplus sebesar US$ 2 milliar, realisasi kinerja pada tahun
2018 masih dibawah target yang ditetapkan yaitu surplus sebesar US$ 0,53 milliar,

sehingga persentase capaiannya adalah sebesar 26,50 persen.

Pada tahun 2018 ekspor dan impor non migas Jawa Timur masing-masing
mengalami peningkatan dibanding tahun 2017, yaitu ekspor non migas naik sebesar US$
0,43 milyar menjadi US$ 18,38 milyar, sedangkan impor non migasnya naik sebesar US$
2,27 milyar menjadi US$ 17,85 milyar, sehingga kinerja net ekspor-impor non migas
tahun 2018 mengalami surplus sebesar US$ 0,53 milyar, masih dibawah target sebesar
US$ 2 milyar.

Meskipun nilai ekspor dan impor non migas pada tahun 2018 masing-masing
mengalami kenaikan, namun nett ekspor-impor non migas masih di bawah capaian tahun
2017 yaitu sebesar US$ 0,84 miliar.

Hal tersebut tidak terlepas dari pengaruh internal maupun eksternal, dimana
secara internal masih belum optimalnya pertumbuhan industri, kurangnya fasilitas baik
insfrastruktur maupun pembiayaan serta faktor eksternal, dimana kondisi ekonomi global

belum sepenuhnya pulih sehingga daya beli masyarakat dunia masih rendah.
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Tabel 3.21 : Neraca Perdagan

an Luar Negeri Jawa Timur Th. 2017-2018

Januari-Desember

Pertumbuhan
URAIAN 2017 2018
_NILAI _NILAI %
(ribu US$) (ribu US$)

TOTAL EKSPOR 18.953.016,81 | 19.613.910,08 3,49
Ekspor Non Migas 17.944.071,95 | 18.380.785,02 2,43
Industri 16.420.751,08 | 16.727.395,79 1,87
Pertanian 1.448.968,51 1.609.524,80 8,10
Pertambangan & Lainnya 34.352,36 43.864,43 27,69
TOTAL IMPOR 18.622.262,05 | 22.115.751,64 18,94
IMPOR NON MIGAS 15.652.659,49 | 17.851.402,89 14,05
Bahan baku/penolong 14.906.761,24 | 17.571.397,04 17,88
Barang Modal 1.637.529,45 1.889.178,97 15,37
Barang Konsumsi 2.050.094,29 2.655.175,62 29,51
NERACA PERDAGANGAN

TOTAL NERACA 330.754,76 | -2.501.841,56 -856,43
NON MIGAS 2.291.412,46 529.382,13 -76,90

Sumber : BPS, diolah Disperindag Prov Jatim, Bidang Perdagangan Internasional

Ekspor non migas terdiri dari ekspor hasil industri, hasil pertanian serta hasil

pertambangan dan lainnya. Dari ketiga sektor tersebut yang selalu memegang peranan

paling dominan terhadap ekspor nonmigas adalah sektor industri. Pada periode Januari —

Desember 2018 peran sektor industri menyumbang 81,89%. Impor non migas yang

masuk ke wilayah Jawa Timur didominasi oleh impor bahan baku/penolong, pada

Periode Januari - Desember tahun 2018 share-nya mencapai 79,26%.

Tabel 3.22 : Daftar Negara Asal Impor Non Migas

LT NILAI NILAI PERTUM | o o AN
a3 Tl Jan-Des 2017 | Jan-Desi18 | BUHAN /=0y
EKSPOR (%)
1. | Jepang 2.554.274,42 2.895.509,74 13,36 | 15,75
2. | Amerika Serikat 1.999.589,64 2.337.898.24 16,92 | 12,72
3. | Tiongkok 1.569.012,71 1.743,902,06 11,15 9,49
4. | Malaysia 942.034,94 1.194.244,93 26,77 | 6,50
5. | Singapura 1.104.643,60 1.151.321,67 4,23 6,26
6. | Swiss 1.968.188,75 900.593,49 -54,24 4,90
7. | India 480.900,24 585.587,87 21,77 3,19
8. | Thailand 425.963,55 553.884,17 30,03 3,01
9. | Korea Selatan 415.803,21 479.840,75 15,40 2,61
10 | Belanda 398.590,39 411.559,51 3,25 2,24
Total 10
. 11.859.001,45| 12.254.342,43 333| 6508
Negara Tujuan

Sumber : BRS, BPS Prov.Jtm
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Negara tujuan ekspor non migas Jawa Timur berjumlah sekitar 200 negara, 10
negara tujuan utamanya memberikan kontribusi 65,08% terhadap total ekspor tahun
2018 dan mengalami kenaikan 3,33% dari tahun 2017. Negara tujuan dengan peranan
paling besar (urutan I) ke Jepang 15,75%, dan yang tertinggi pertumbuhannya adalah
ke Thailand naik 30,03%.

Sementara, negara asal impor non migas Jawa Timur bejumlah sekitar 160
negara pada periode bulan Januari-Desember 2018, Urutan 10 (sepuluh) negara asal
impor dengan nilai tertinggi memberikan kontribusi 67,04% terhadap total impor, meliputi
Tiongkok, Amerika Serikat, Korea Selatan, Jepang, Thailand, Singapura, Australia, India,
Jerman dan Malaysia.

Dalam rangka peningkatan ekspor dan pengendalian impor, strategi yang
dilakukan antara lain :

e Meningkatkan pengawasan dalam rangka perlindungan konsumen, yaitu pengawasan
terhadap aspek kesehatan, kenyamanan, keamanan dan keselamatan konsumen serta
pengawasan terhadap perlindungan HKI, perlindungan kepentingan pembangunan
ekonomi Nasional, pengawasan atas kewajiban SNI & label-manual-garansi.

e Mendorong fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE).

e Mendorong investasi pembangunan industry intermediate yang memproduksi bahan
baku industry guna menekan impor bahan baku.

e Adanya deregulasi kebijakan perdagangan yang menggerakkan kembali sector riil dan
meningkatkan daya saing industry nasional untuk menghadapi dinamika.

e Melakukan koordinasi dengan provinsi lain dalam rangka pemanfaatan potensi
Sumber Daya Alam (SDA) dari daerah lain di luar Jawa Timur sebagai alternatif
pengganti barang-barang impor (substitusi impor).

e Peningkatan kerjasama dan koordinasi dengan KADINDA Jawa Timur untuk
menawarkan kepada investor/perusahaan asing untuk berinvestasi yang diarahkan
pada pendirian industri yang menghasilkan produk setengah jadi yang dipakai sebagai
bahan baku industri dalam negeri yang nantinya akan diekspor, seperti tepung ikan,
tepung jagung dan lainnya.

e Pemanfaatan Kantor Perwakilan Dagang (KPD) Jawa Timur di Provinsi lain sebagai
mediator bagi pengusaha di Jawa Timur dan pengusaha di provinsi lain melalui
kerjasama yang saling menguntungkan.

e Pembangunan industri-industri pendukung yang mengolah bahan baku dalam
kuantitas, kualitas dan harga yang bersaing.

o Ketersediaan informasi dan kebijakan impor yang kondusif dalam rangka

pengendalian impor di Jawa Timur.
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1.2.2.2 Persentase Pertumbuhan Ekspor Non Migas

Target yang ditetapkan untuk pertumbuhan ekspor non migas tahun 2018
adalah sebesar 9%, realisasinya sebesar 2,43%, dengan tingkat capaian 14,29%,

sehingga target pertumbuhan ekspor non migas tidak tercapai.

Indikator persentase pertumbuhan ekspor non migas Jawa Timur pada tahun
2010 dibandingkan tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar 32,98% tetapi pada
tahun 2011 secara prosentase turun, pertumbuhannya pada tahun 2011 sebesar
26,21%. Dikarenakan adanya krisis global pada tahun 2012 prosentase pertumbuhan
Ekspor non Migas Jawa Timur mengalami penurunan yang sangat tajam dengan
prosentase sebesar (-)10,90% dan pada 2013 terdapat masih terdapat penurunan
sebesar (-)3,03%. Nilai ekspor non migas Jawa Timur Tahun 2014 tercatat sebesar US$
US$ 17,98 Milliar atau mengalami peningkatan sebesar 19,45 persen jika dibandingkan
dengan ekspor non migas tahun 2013 yang tercatat sebesar US$ 15,05 Milliar, tetapi
pada tahun 2015 kembali mengalami penurunan sebesar (-)8,27% dibanding tahun 2014
yaitu turun menjadi US$ 16,50 milyar. Pada tahun 2016 meskipun tidak mencapai target,
namun pertumbuhannya mengalami kenaikan yaitu sebesar 8,77% atau mencapai US$
17,94 milyar. Sementara untuk tahun 2018 nilai ekspor noin migas sebesar US$ 18,38

milyar mengalami pertumbuhan 2,43%.

Kinerja perdagangan luar negeri merupakan akumulasi kinerja stake holder,
mulai dari hulu hingga hilir. Timbulnya masalah atau hambatan pada salah satu tahapan
atau bagian akan berpengaruh terhadap keseluruhan hasil kinerja perdagangan luar
negeri. Dengan kata lain, masalah perdagangan internasional adalah masalah bangsa,

oleh karenanya upaya untuk mengatasinya memerlukan partisipasi semua pihak.

Perdagangan luar negeri yang merupakan bisnis antar negara dipengaruhi oleh
faktor internal (situasi dan kondisi dalam negeri) serta faktor eksternal (kondisi global).
Beberapa faktor internal yang berpengaruh terhadap kinerja ekspor diantaranya
menyangkut produk/ komoditi (standard kualitas, kuantitas dan kontinuitas pasokan,
keamanan dan keselamatan), transportasi, logistik, regulasi, serta ketangguhan dan
keuletan pelaku usaha/ eksportir. Sementara faktor eksternal yang mempengaruhi antara
lain hasil perundingan kerjasama perdagangan luar negeri dalam bentuk Free Trade
Agreement (FTA), isu-isu internasional terkait K3 (Keamanan, Keselamatan dan

Kesehatan), serta kondisi ekonomi global.

Tidak tercapainya target prosentase pertumbuhan ekspor non migas Jawa Timur
tahun 2018 sebesar 9% dan hanya mencapai 2,43% tidak terlepas dari pengaruh kedua
faktor di atas. Beberapa regulasi yang terkait dengan ketentuan ekspor beberapa produk
yang dimaksudkan untuk meningkatkan nilai tambah, seperti untuk ekspor produk
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industri kehutanan dan pertambangan implementasinya masih memberatkan eksportir
tingkat UKM. Disisi lain, belum pulihnya krisis ekonomi yang melanda negara-negara
besar yang selama ini menjadi tujuan ekspor yang potensial menjadi salah satu
penyebab tertekannya eskpor. Selain itu menurunnya daya beli sebagai akibat
melemahnya nilai rupiah terhadap US$ mengakibatkan dunia usaha mengurangi impor
bahan baku/ bahan penolong maupun mesin/ peralatan. Berkurangnya pasokan bahan
baku/ penolong tersebut menyebabkan kapasitas produksi berkurang, sehingga
mengakibatkan ekspor juga berkurang.

Sebagaimana tersebut diatas, bahwa kegiatan eksportasi merupakan proses
yang melibatkan mata rantai kegiatan yang cukup panjang, mulai dari bahan baku,
proses produksi, promosi, pemasaran, distribusi, fiskal, perbankan, regulasi serta sarana-
prasarana pendukung lainnya. Oleh karena itu strategi yang diterapkan diharapkan
mampu mengatasi hambatan-hambatan pada tiap-tiap mata rantai kegiatan ekspor,

antara lain :

1. Pendekatan Kelembagaan:

a. Target melipat-tigakan ekspor dalam lima tahun ditetapkan sebagai Target
Ekspor Nasional.

b. Perlunya payung hukum melalui Keputusan Presiden (Keppres), termasuk di
dalamnya pembentukan Tim Pencapaian Target Ekspor Nasional (TIPTEN),
agar menjadi komitmen nasional dan mampu menggerakkan seluruh sumber

daya yang ada.

2. Pendekatan Pasar:

a. Strategi pasar secara detail dirancang sesuai produk berdasarkan
permintaan produk tersebut yang tinggi dan kemampuan ekspor Indonesia ke
pasar tersebut masih relatif rendah sehingga potensial untuk dikembangkan
serta mempertimbangkan sisi supply (komposisi bahan baku dan porsi output
yang diekspor).

b. Dari sisi pemasaran, diperlukan optimalisasi market intelligence yang
dilakukan oleh Perwakilan Perdagangan (Atase Perdagangan) dan
Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) di semua negara perlu
dioptimalkan untuk identifikasi peluang pasar, informasi kebutuhan produk,
hambatan perdagangan, jaringan distribusi dan logistik, serta menjalin
hubungan dengan buyer dalam rangka mempertahankan penguasaan pasar
ekspor.

c. Membentuk Promosi Terintegrasi (nasional dan internasional) untuk

menyatukan visi-misi promosi yang selama ini terpecah di berbagai lembaga.
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Menggencarkan promosi di dalam negeri baik skala internasional, nasional,
maupun daerah.

Membangun Distribution Center di beberapa Negara, terutama yang sudah
ada Kesepakatan Sister Province.

Meningkatkan pengamanan perdagangan produk Indonesia di pasar
internasional (tuduhan dumping, safeguards, dan subsidi oleh negara tujuan

ekspor).

Pendekatan Requlasi/Kebijakan dan lain-lain:

a. Melakukan sinkronisasi peraturan ekspor serta sosialisasi kepada stake holder

dan dunia usaha yang bergerak di bidang ekspor.

Penerapan strategi hilirisasi, yaitu melakukan ekspor dalam bentuk produk-
produk hilir untuk meningkatkan nilai tambabh.

Melibatkan Perguruan Tinggi untuk mengkaji produk dan pasar potensial Jawa
Timur.

Penyusunan / pemetaan pengusaha potensial UKM yang berorientasi.
Pembuatan dashboard dengan memuat berbagai data/informasi ekspor impor
yang dapat bermanfaat sebagai Early Warning System (EWS).

Bantuan permodalan bagi IKM melalui lembaga keuangan/ perbankan.
Peningkatan kerjasama antar daerah/ provinsi.

Kemudahan pelayanan perijinan melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(PTSP).

Koordinasi dengan stake holder dan dunia usaha untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi eksportir.

Penyelenggaraan berbagai pelatihan ekspor.

Peran market intelligence Perwakilan Rl di luar negeri, termasuk Atase
Perdagangan (ATDAG) dan ITPC dalam identifikasi peluang pasar, informasi
kebutuhan produk, hambatan perdagangan, jaringan distribusi dan logistik
dilaksanakan dengan baik.

Berkurangnya kegiatan malpraktik perdagangan, antara lain perdagangan
illegal fishing, perdagangan illegal logging, perdagangan illegal mining, dan

under invoicing.

Dari Tabel 3.23 dapat dilihat, ekspor non migas Jawa Timur tahun 2018 nilainya

US$ 18,38 milyar memberikan kontribusi sebesar 12,01% terhadap ekspor nasional,

ekspor non migas Jawa Timur tahun 2017 nilainya mencapai US $ 17,94 milyar

memberikan kontribusi sebesar 13,86% terhadap ekspor nasional tahun 2017 yang

mencapai nilai US$ 131,35 milyar. Sedangkan nilai impor Jawa Timur tahun 2018

mencapai nilai US$ 15,68 milyar memberikan kontribusi sebesar 13,41% terhadap impor

nasional tahun 2017 yang mencapai nilai US $ 116,92 milyar.
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Tabel 3.23 : Kontribusi Ekspor Impor Non Migas Jatim

Terhadap Ekspor Impor Non Migas Nasional (Th. 2011-2018)

E.kspor Ekspor Kontribusi Imppr Im!oor Kontribusi
No | Thn Jatim (us$ Nasional Jatim (%) Jatim Nasional Jatim (%)
juta) (US$ juta) (us$ juta) | (US$ juta)

1 2011 13.805,53 | 129.739,50 10,64 | 12.373,05 | 108.250,60 11,43
2 2012 17.423,73 | 162.019,60 10,75 | 16.778,83 | 136.734,00 12,27
3 2013 15.524,17 | 153.042,80 10,14 | 17.741,21 | 149.125,30 11,90
4 | 2014 15.055,24 | 149.918,80 10,04 | 18.218,88 | 141.362,30 12,88
5 2015 17.983,98 | 145.960,80 12,32 | 17.909.03 | 134.718,90 13,29
6 2016 16.495,99 | 131.700,60 12,53 | 15.649,53 | 118.126,40. 13,24
7 2017 17.943,36 | 131.346,53 13,86 | 15.680,52 | 116.925,94 13,41
8 2018 18.380,78 | 152.990,30 12,01 | 17.851,40 | 132.585,40 13,46

Sumber Data : BPS Jawa Timur

Untuk mendukung pencapaian 2 (dua) Indikator Kinerja Utama (IKU) pada
sasaran strategis kedua, yaitu Meningkatnya net ekspor non migas perdagangan luar
negeri, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur telah menyusun
program Peningkatan Ekspor dan Pengendalian impor yang dilaksanakan oleh Bidang
Perdagangan Internasional dan UPT Pendidikan, Pelatihan dan Promosi Ekspor Daerah,

adapun rincian programnya adalah sebagai berikut :

Program Peningkatan Ekspor dan Pengendalian Impor
a) Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran
Program ini didukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu :
1. Kegiatan Pengembangan pelayanan ekspor
Kegiatan Pengendalian dan pengawasan produk-produk impor
Kegiatan Penyelenggaraan Promosi dan Kerjasama Perdagangan Internasional

Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT P3E Surabaya

o & DN

Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Penguatan

Perdagangan Luar Negeri

6. Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Penguatan
Pelatihan dan Promosi Ekspor Daerah

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 12.135.519.000,- Realisasi sebesar Rp.

10.782.774.002,- atau 88,85%.
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b)

Permasalahan dan Upaya pemecahan masalah

Permasalahan:

Masih belum optimalnya ketersediaan data dan informasi terkait dengan
kegiatan ekspor — impor secara terintegrasi untuk memudahkan pengendalian
dan pengambilan keputusan oleh stake holder.

Impor masih didominasi oleh impor bahan baku, dimana hal ini disebabkan
oleh kulitas yang dibutuhkan oleh industri belum tersedia di dalam negeri,
kalaupun tersedia pada umumnya harga tidak bersaing dan secara kuantitas
belum bisa berkesinambungan.

Kebutuhan akan hasil-hasil pertanian belum sepenuhnya tercukupi oleh
produksi dalam negeri, seperti kedelai, bawang putih dan lainnya.

Kurangnya daya saing produk dalam negeri menyebabkan semakin
meningkatnya permintaan barang luar negeri yang mempunyai kualitas lebih
baik, mengingat semakin membaiknya ekonomi masyarakat Jawa Timur.
Sumber Daya Manusia (SDM) industri dalam negeri belum optimal dalam
penguasaan teknologi dan kemampuan melakukan inovasi di tingkat
perusahaan sehingga menghasilkan produk yang berdaya saing.

Lebih mahalnya biaya angkut antar pulau dibandingkan dengan biaya angkut
luar negeri ikut mempengaruhi harga produksi dalam negeri sehingga

masyarakat cenderung mengkonsumsi produk-produk luar negeri.

Upaya pemecahan masalah :

Penyempurnaan aplikasi pengendalian impor-ekspor agar mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh stake holder.

Perlu adanya dorongan investasi untuk membangun industry intermetiade di
Indonesia yang memproduksi bahan baku industry untuk menekan impor
bahan baku industry serta adanya pemberian insentif terhadap ongkos angkut
antar pulau yang dapat menekan cost produksi.

Melakukan koordinasi antar provinsi dalam rangka mensubstitusi bahan baku
impor dengan komoditi agro yang tersedia di nusantara.

Memperlancar distribusi dan perdagangan barang antar daerah dengan
efisiensi rantai pasokan.

Mendorong daya saing industry nasional melalui deregulasi, debirokratisasi

serta penegakkan hukum dan kepastian usaha.
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Penghargaan Nasional

Pemerintah Provinsi Jawa Timur menerima penghargaan tingkat nasional berupa

Primaniyarta Award 2018 yang diselenggarakan bersamaan pada Pameran Trade
Expo Indonesia (TEI) pada Oktober 2018 lalu.

Primaniyarta Award ini diberikan kepada para eksportir yang berprestasi sesuai

kategori yang ditentukan minimal selama 5 (lima) tahun berturut-turut.

Berikut penerima award dengan kategorinya :

KATEGORI NAMA PERUSAHAAN PRODUK
EKSPORTIR PT. Bumi Menara Internusa Seafood
BERKINERJA PT. Sekar Bumi, Tbk Frozen Food / udang
EKSPORTIR PT. Insera Sena Sepeda
PEMBANGUN MERK
GLOBAL
EKSPORTIR PELOPOR | PT. Wax Industri Nusantara Lilin
PASAR BARU
EKSPORTIR POTENSI | PT. Supranusa Indogita Karet
UNGGULAM
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3.2.3. SASARAN STRATEGIS TIGA

SASARAN 3 :

Meningkatnya Net Ekspor Perdagangan Dalam Negeri

Untuk dapat mencapai misi ketiga, yaitu mewujudkan penguatan pangsa pasar

dan peningkatan efisiensi perdagangan dalam negeri serta dapat mencapai tujuan

ketiga, yaitu meningkatkan penguatan pangsa pasar dan efisiensi perdagangan dalam

negeri, maka ditetapkan sasaran strategis yang keempat, yaitu meningkatnya Net Ekspor

Perdagangan Dalam Negeri.

Dalam sasaran strategis yang ketiga ini, terdapat 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama

(IKU) yang dapat diukur dengan rumusan/formula tertentu, adapun pencapaian target

kinerja atas sasaran strategis ketiga, serta analisa dari ketiga Indikator Kinerja Utama

nya, akan diuraikan sebagai berikut :

Tabel 3.24 : SASARAN STRATEGIS 3
Tingkat Capaian Kinerja tahun 2012-2018

INDIKATOR
KINERJA

Target

Realisasi/Capaian

2018

2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

2017

2018

%

Capaian

Kategori

1. Persentase
Pertumbuhan Net
Ekspor
Perdagangan
Antar Daerah

1,49

8,21 6,18 461 | 10,52 | 0,73

22,48

15,70

62

Cukup

| Stateas

Tabel 3.25 : Pencapaian Kinerja Sasaran Strategis 3 Tahun 2018

R e

(1) 2) (3) (4) () (6)
3 | Meningkatnya 1 Persentase Pertumbuhan Net Ekspor 10,08 15,70 62
Net ekspor Perdagangan Antar Daerah
Perdagangan 2 Persentase Kontribusi Sub Sektor Perdagangan 24,75 18,19 73
Dalam Negeri terhadap PDRB ADHB Jatim
3 Nilai Net Ekspor Perdagangan Dalam Negeri 123,17 208,14 131,9
(Rp. Trilyun)
Tabel 3.26 : Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran Startegis 3
REALISASI
SASARAN
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET Th. 2017 Th. 2018
(n-1) (n)
(1) (2) (3) (4) () (6)
3 Meningkatnya 1 Persentase Pertumbuhan Net Ekspor 1,49 49,47 15,70
Net ekspor Perdagangan Antar Daerah
Perdagangan
Dalam Negeri
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Tabel 3.27 :

Perbandingan Capaian Kinerja s.d. Akhir Periode RPIMD

TARGET
SASARAN REALISASI TINGKAT
NO-| sTRATEGIS el oy Th.2018 | KEMAJUAN
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
3 | Meningkatnya 1 Persentase Pertumbuhan Net 9,98 15,70 62,7
Net ekspor Ekspor Perdagangan Antar Daerah
Perdagangan 2  Persentase Kontribusi Sub Sektor 25,25 18,19 72
Dalam Negeri Perdagangan terhadap PDRB
ADHB Jatim
3 Nilai Net Ekspor Perdagangan 162,89 208,14 99,7
Dalam Negeri
Tabel 3.28 : Perbandingan Capaian Kinerja dengan Capaian Nasional
NO SASARAN INDIKATOR REALISASI | REALISASI KET.
"| STRATEGIS KINERJA Th. 2018 NASIONAL (+/-)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
3 | Meningkatnya | 1 Persentase 15,70 -
Net ekspor Pertumbuhan
Perdagangan Net Ekspor
Dalam Negeri Perdagangan
Antar Daerah
2 Persentase 18,19 13,02 Nilai PDB ADHB sektor Perdagangan
Kontribusi Sub Nasional tahun 2018 mencapai Rp.1.931,9
Sektor trilyun memberikan kontribusi sebesar 13,02
Perdagangan persen terhadap Total PDB ADHB nasional
terhadap PDRB yang mencapai nilai sebesar Rp.14.837,4
ADHB Jatim trilyun pada tahun 2018
3 Nilai Net 208,14 -
Ekspor
Perdagangan
Dalam Negeri
(Rp. Trilyun)

Tabel 3.29 : Alokasi Per Sasaran Pembangunan

SASARAN .
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Anggaran % Anggaran
(1) (2) (3) (4) (5)
3 | Meningkatnya Net | 1  Persentase Pertumbuhan Net 22.383.855.606 16,00

ekspor

Perdagangan
Dalam Negeri 2

Ekspor Perdagangan Antar
Daerah

Persentase Kontribusi Sub Sektor
Perdagangan terhadap PDRB
ADHB Jatim

3 Nilai Net Ekspor Perdagangan
Dalam Negeri
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Tabel 3.30 : Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran

KINERJA ANGGARAN
SASARAN INDIKATOR

Target  Realisasi  Capaian Alokasi Realisasi Capaian

Meningkat 1. Persentase 10,08 15,70 62 22.383.855.606  17.839.338.620 79,70
nya  Net Pertumbuhan
ekspor Net Ekspor
Perdagang Perdagangan
an Dalam Antar Daerah

Negeri
2. Persentase 24,75 18,19 73

Kontribusi Sub
Sektor
Perdagangan
terhadap PDRB
ADHB Jatim

3. Nilai Net 12317 208,14 131,9
Ekspor
Perdagangan
Dalam Negeri
(Rp. Trilyun)

Tabel 3.31 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

% CAPAIAN | % PENYERAPAN | TINGKAT
ﬂ SASARAN INDIKATOR SASARAN KINERJA ANGGARAN EFISIENSI

Meningkatnya 1. Persentase Pertumbuhan 62 79,70 45,9
Net  ekspor Net Ekspor Perdagangan
Perdagangan Antar Daerah
Dalam Negeri
2. Persentase Kontribusi 73
Sub Sektor Perdagangan
terhadap PDRB ADHB
Jatim
3. Nilai Net Ekspor 131,9

Perdagangan Dalam
Negeri (Rp. Trilyun)

Analisa atas capaian indikator-indikator sasaran tiga adalah sebagai
berikut :

3.2.3.1 Persentase Pertumbuhan Net Ekspor Perdagangan Antar Daerah

Pertumbuhan net ekspor perdagangan tahun 2018 tercatat sebesar 15,70
persen atau lebih tinggi dari target yang ditetapkan sebesar 1,49 persen,
sebagaimana pada sasaran strategis tiga, indikator kinerja satu yaitu persentase
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pertumbuhan net ekspor perdagangan antar daerah, sehingga persentase

capaiannya sebesar 1053 persen.

Pertumbuhan net ekspor perdagangan antar daerah di Jawa Timur selama tahun
2015-2018 Jatim mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada pertumbuhan net ekspor
perdagangan antar daerah di Jawa Timur pada tahun 2015 pertumbuhan net ekspor
perdagangan sebesar 10,52% dan tahun 2016 pertumbuhan sebesar 0,73% sedangkan
tahun 2017 pertumbuhan net ekspor perdagangan antar daerah sebesar 49,47% dan
pada tahun 2018 sebesar 15,70%. Pertumbuhan net ekspor perdagangan antar daerah
yang tumbuh melambat pada tahun 2016 dikarenakan adanya krisis global yang
berdampak pada daya jual beli masyarakat. Di tahun 2017 kembali meningkat menjadi
49,47% jauh melampaui pertumbuhan net ekspor perdagangan antar daerah tahun
sebelumnya yang mencapai 0,73%. Untuk pertumbuhan sub sektor perdagangan di
tahun 2017 meningkat menjadi 6,26% jauh melampaui pertumbuhan sub sektor
perdagangan nasional yang mencapai 4,44%. Di tahun 2018 ini pertumbuhan di Jawa
Timur menunjukkan angka 6,29% melampaui pertumbuhan sub sektor Nasional yang
berada di angka 4,97%. Trend pertumbuhan sub sektor perdagangan Jawa Timur hampir
selalui melampaui trend pertumbuhan sub sektor perdagangan Nasional seperti
diillustrasikan dalam grafik 3.7.

Grafik 3.7 : Laju Pertumbuhan Sub Sektor Perdagangan antara Jawa Timur Dibandingkan terhadap
Nasional Tahun 2013 — 2018
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Nilai PDRB ADHB sektor perdagangan Jatim tahun 2018 mencapai Rp.398
trilyun, tumbuh sebesar 1,07 persen jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun
2017 yaitu sebesar Rp.360 trilyun, serta memberikan kontribusi sebesar 20,61 persen
terhadap PDB ADHB sektor perdagangan nasional yang mencapai nilai sebesar
Rp.1.931,90 trilyun pada tahun 2018.
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Grafik 3.8 : Kontribusi Sub Sektor Perdagangan Jawa Timur
Dibandingkan Terhadap Nasional Tahun 2012 — 2017
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3.2.3.2 Persentase Kontribusi Sub Sektor Perdagangan terhadap PDRB ADHB
Jawa Timur

Target kontribusi sub sektor perdagangan terhadap total PDRB ADHB Jawa
Timur Tahun 2018 ditetapkan sebesar 24,75 persen, realisasinya belum dapat
melampaui target, yaitu sebesar 18,19 persen. Dengan demikian capaian kinerja

pada sasaran strategis keempat, indikator kinerja kedua ini adalah sebesar 73

persen.

Kontribusi Sub Sektor Perdagangan terhadap PDRB ADHB Jawa Timur pada
tahun 2012-2017 berkisar pada angka 17 sampai dengan 18 persen. Nilai PDRB ADHB
sektor perdagangan Jatim tahun 2017 mencapai Rp 367,19 trilyun memberikan

kontribusi sebesar 21 persen terhadap Total PDRB ADHB Jawa Timur yang mencapai

nilai sebesar Rp 1.767,70 trilyun pada tahun 2017.

Grafik 3.9 : Persentase Kontribusi Sub Sektor Perdagangan Jawa Timur

Terhadap PDRB ADHB Tahun 2012 - 2017

Persentase Kontribusi Sub Sektor Perdagangan
Jawa Timur

18.19
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2015 2016 2017 2018
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Grafik 3.10 : Struktur dan Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha
di Jawa Timur Tahun 2017
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3.2.3.3 Nilai Net Ekspor Perdagangan Dalam Negeri

Nilai Net Ekspor Perdagangan Dalam Negeri Jawa Timur tahun 2017
tercatat sebesar 162,49 Trilyun Rupiah atau lebih tinggi dari target yang ditetapkan
sebesar 123,17 Trilyun Rupiah, sebagaimana ditetapkan pada sasaran strategis
tiga, indikator kinerja ketiga, sehingga persentase capaiannya sebesar 131,9

persen.

Berdasarkan Data BPS, perekonomian Jawa Timur tahun 2017 dari sisi
pengeluaran mengalami pertumbuhan sebesar 6,26 persen. Pertumbuhan tertinggi
terjadi pada komponen net ekspor antar daerah yaitu sebesar persen dengan net ekspor

perdagangan dalam negeri Jawa Timur surplus sebesar 100,56 Trilyun Rupiah.

Nilai Net Ekspor Perdagangan Dalam Negeri Di Jawa Timur Pada tahun 2012-
2017 terus mengalami kenaikan yang cukup bagus. Pada tahun 2017 dengan nilai net
ekspor perdagangan dalam negeri sebesar 164,49 trilyun rupiah mengalami kenaikan

yang sangat tinggi sebesar 63,57 persen dibandingkan dengan nilai tahun 2016 sebesar
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100,56 trilyun rupiah. Sedangkan Persentase pertumbuhan nilai ekspor dalam negeri di
Jawa Timur mengalami penurunan disebabkan oleh krisis global dan naiknya harga BBM
serta kebutuhan pokok lainnya. Bila dikaitkan dengan kinerja ekspor kita yang cenderung
stagnan karena melemahnya pasar tujuan ekspor akibat situasi lesunya perekonomian
negara-negara Eropa dan Amerika serta nilai tukar rupiah melemah terhadap dollar;
maka upaya mendorong kinerja perdagangan dalam negeri (ekspor domestik), bagi
Pemerintah Jawa Timur menjadi salah satu strategi yang hingga saat ini menjadi fokus
utama dan diprediksikan akan terus meningkat.

Grafik 3.11 : Nilai Net Ekspor Perdagangan Dalam Negeri Jawa Timur Tahun 2012 — 2017

99,83 = 100,56

90,33

Trilyun Rupiah

6286 — 70,42

2016 2017

Untuk mendukung pencapaian 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama pada sasaran
strategis ketiga, yaitu Meningkatnya net ekspor perdagangan dalam negeri, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur telah menyusun program
Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri, yang dilaksanakan oleh Bidang
Perdagangan Dalam Negeri.

Program ini bertujuan meningkatkan efisiensi distribusi perdagangan, sarana dan
prasarana penunjang perdagangan dalam rangka meningkatkan daya saing produk Jawa
Timur serta memberdayakan konsumen, penguatan lembaga perlindungan konsumen,
dan optimalisasi pengawasan barang beredar terutama terhadap barang-barang
strategis, obat dan makanan. Pelaksanaan program ini memiliki sasaran yang multilevel
bukan saja kepada dunia usaha dan konsumen tetapi juga masyarakat, antara lain
berupa :

- Jaminan ketersediaan kebutuhan pokok bagi masyarakat melalui peningkatan pasar
dan distribusi produk agro serta pembinaan pasar dan sosialisasi lelang agrobis.
- Pengembangan pasar dalam negeri melalui promosi, pameran, himbauan

penggunaan produk dalam negeri.
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Pemberdayaan konsumen dan peningkatan kapasitas lembaga perlindungan
konsumen, termasuk kapasitas lembaga penyelesaian sengketa konsumen.
Pemberdayaan pelaku usaha dagang mikro, kecil dan menengah melalui
peningkatan sumber daya manusia, akses pasar, dan kemitraan usaha.

Memajukan perdagangan antar pulau memulai pembukaan Kantor Perwakilan
Dagang di Provinsi lain.

Pemanfaatan secara optimal oleh para petani sistem resi gudang yang telah ada di

beberapa daerah di Jawa Timur.

Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri

a)

b)

Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran

Program ini didukung oleh 5 (lima) kegiatan yaitu

1. Kegiatan Stabilisasi harga dan distribusi kebutuhan pokok serta penyediaan
informasi pasar

2. Kegiatan Penyelenggaran Promosi Penggunaan Produksi Dalam Negeri dan
Pengembangan Usaha

3. Kegiatan Pengembangan Resi Gudang

4. Kegiatan Penguatan Kantor Perwakilan Dagang (KPD)

5. Kegiatan Pembinaan Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 19.819.547.000,- Realisasi sebesar Rp.

17.044.511.923,- atau 86,00%

Permasalahan dan Upaya pemecahan masalah

Permasalahan:

- Meskipun koordinasi dalam rangka pengendalian telah dilakukan tetapi inflasi
masih mengalami fluktuasi yang elastis dikarenakan adanya beberapa faktor
penyumbang inflasi diluar kendali Disperindag Prov. Jatim seperti kenaikan tarif
angkutan, tarif dasar listrik, dan harga bahan bakar minyak.

- Data bongkar dan muat komoditi Jawa Timur ke Provinsi Mitra belum dapat
diperoleh secara detail karena tidak berlakunya Sistem Informasi Perdagangan
Antar Pulau (SIPAP) dan Data Pelindo tidak mencatat secara detail data didalam
kontainer.

- Sistem Resi Gudang belum sepenuhnya dipahami dan dimanfaatkan oleh para
petani Jawa Timur, dan komoditi yang dapat disimpan juga masih terbatas

- Pelaksanaan Pasar lelang terhadap komoditi agro belum optimal karen regulasi
dari Pemerintah Pusat belum diperkuat.

- Masih banyak dan sering terjadi disparitas harga antara kab / kota satu dengan

yang lain.
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Upaya pemecahan masalah :

Tim Pengendali Inflasi Jawa Timur perlu melibatkan berbagai pihak yang
berpotensi memberikan kontribusi terhadap inflasi.

Guna menjamin tingkat keberhasilan pelaksanaan temu usaha dengan provinsi
mitra, diharapkan pelaksanaannya dilakukan setelah data mitra usaha dikedua
provinsi tersedia.

Agar resi gudang bermanfaat bagi petani, maka selain sosialisasi, perlu adanya
subsidi untuk biaya transport dan biaya penyimpanan komoditi digudang serta
pendampingan pengelolaan gudang yang kompeten dan profesional

Perlu adanya regulasi yang mengikat untuk komoditi agro dapat di transaksikan
pada kegiatan Pasar Lelang yang difasilitasi oleh pemerintah sehingga petani
tidak dirugikan dalam menjual produknya

Diperlukan pelayanan informasi publik yang transaparan kepada masyarakat

sehingga dapat memperkecil disparitas harga.

Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

a)

b)

Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran

Program ini didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu

1.
2.

Kegiatan Pengawasan Peredaran Barang dan Jasa
Kegiatan Pengumpulan Informasi Hasil Tembakau yang Dilekati Pita Cukai Palsu

di Peredaran atau Tempat Penjualan Eceran

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp 1.585.798.000,- dan terealisasi sebesar
Rp. 972.852.040,- atau 61,35%.

Permasalahan dan Upaya pemecahan masalah

Permasalahan:

Tupoksi pengawasan barang beredar ada pada UPT Perlindungan Konsumen,
sehingga pelaksanaan pengawasan tidak bisa dilaksanakan sendiri.

Disamping objek rokok cukai yang sulit ditemukan, juga karena keterbatasan
instrumen pengambilan sample rokok cukai serta teknik pengambilan sample
yang belum optimal menyebabkan kegiatan pengumpulan informasi hasil
tembakau yang dilekati pita cukai palsu belum bisa maksimal dilaksanakan.
Upaya pemecahan masalah :

Perlu koordinasi dengan UPT Perlindungan Konsumen dalam hal pengawasan
barang beredar.

Perlu adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan tentang ilmu
pengambilan sample rokok cukai melalui pelatihan-pelatihan atau bimbingan

teknis sehingga menguasai instrumen pengambilan sample rokok cukai.

Dinas Perindag Prov. Jawa Timur | Laporan Kinerja TA. 2018 54



dan pengamanan perdagangan serta dapat

3.2.4. SASARAN STRATEGIS EMPAT

SASARAN 4 :

Meningkatnya Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Untuk dapat mencapai misi keempat, yaitu mewujudkan perlindungan konsumen

mencapai

tujuan keempat,

yaitu

meningkatkan Tertib Perdagangan, maka ditetapkan sasaran strategis yang keempat,

yaitu meningkatnya perlindungan konsumen dan pengamanan perdagangan.

Dalam sasaran strategis yang keempat ini, terdapat 3 (tiga) Indikator Kinerja

Utama (IKU) yang dapat diukur dengan rumusan/formula tertentu, adapun pencapaian

target kinerja atas sasaran strategis keempat, serta analisa dari ketiga Indikator Kinerja

Utama nya, akan diuraikan sebagai berikut :

Tabel 3.32 : SASARAN STRATEGIS 4
Tingkat Capaian Kinerja tahun 2013-2018

INDIKATOR Target Realisasi/Capaian % Katedori
KINERJA 2018 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Capaian 9

1. Pertumbuhan

Sertifikasi Mutu 1 | 1089 | 784 | 312 | 242 | -367 | 109 | 1090 | S2N9

Komoditi/Produk
2. Persentase

Jumlah Temuan

Dalam 2 : - | 203 | 37 | 185 | San9x

Pengawasan

Barang Beredar

Tabel 3.33 : Pencapaian Kinerja Sasaran Strategis 4 Tahun 2017

(1) 2) 3) (4) () (6)
1 Meningkatnya | 2 Pertumbuhan Sertifikasi Mutu 1 -36,7 -36,7
Perlindungan Komoditi/Produk
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan
Tabel 3.34 : Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran Startegis 4
REALISASI
SASARAN
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET Th. 2017 | Th. 2018
(n-1) (n)
(1) (2) 3) (4) () (6)
4 | Meningkatnya |1 Pertumbuhan Sertifikasi Mutu 1 2,42 -36,7

Perlindungan
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan

Komoditi/Produk
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Tabel 3.35 : Perbandingan Capaian Kinerja s.d. Akhir Periode RPIJMD

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
4 | Meningkatnya 1 Pertumbuhan Sertifikasi Mutu 1 -36,7 -
Perlindungan Komoditi/Produk
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan

Tabel 3.36 : Alokasi Per Sasaran Pembangunan

(2) (3) (4) (5)
4 | Meningkatnya | 1 Pertumbuhan Sertifikasi Mutu Komoditi/Produk 44.018.756.700 27,89
Perlindungan
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan

e
—_
N—

Tabel 3.37 : Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran

KINERJA ANGGARAN
SASARAN INDIKATOR

Target Realisasi  Capaian Alokasi Realisasi Capaian
Meningkatnya 1. Pertumbuhan -36,7 -36,7 44.018.756.700  36.718.956.828 83,42
Perlindungan Sertifikasi Mutu
Konsumen Komoditi/Produk
dan
Pengamanan
Perdagangan

Tabel 3.38 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

% CAPAIAN | % PENYERAPAN | TINGKAT
m SASARAN INDIKATOR SASARAN KINERJA ANGGARAN | EFISIENSI

Meningkatnya 1. Pertumbuhan Sertifikasi -36,7 83,42
Perlindungan Mutu Komoditi/Produk

Konsumen

dan

Pengamanan

Perdagangan
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Analisa atas capaian indikator-indikator sasaran lima adalah sebagai berikut :

1.2.4.1 Pertumbuhan Sertifikasi Mutu Komoditi/Produk

Pertumbuhan sertifikasi mutu komoditi/produk tahun 2018 tercatat sebesar
-36,7 persen atau dibawah target yang ditetapkan yaitu sebesar 1 persen,
sebagaimana ditetapkan pada sasaran strategis empat, Indikator Kinerja Utama
Pertama.

Pada Indikator Pertumbuhan Sertifikasi mutu/komoditi pada RENSTRA 2014-
2019 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Jawa Timur yang memegang peran
penting dalam hal ini adalah UPT PSMB-LT Surabaya dan UPT PSMB Jember dimana
Pada tahun 2017 jumlah sertifikat yang diterbitkan adalah sebanyak 6.127 Sertifikat,
mengalami penurunan sebesar 3.549 Sertifikat atau turun sebesar 36,7 persen jika
dibandingkan tahun 2016 yaitu sebanyak 9.676 Sertifikat yang diterbitkan.

Pada tahun 2017 jumlah sertifikat yang diterbitkan oleh UPT PSMB LT Surabaya
sebanyak 2.431 sertifikat, mengalami penurunan sebanyak 3.163 sertifikat atau turun
sebesar 41,66 persen jika dibandingkan tahun 2016 yang berjumlah 5.835 sertifikat.
Sedangkan jumlah sertifikat yang diterbitkan oleh UPT PSMB LT Jember pada tahun
2017 adalah sebanyak 3.105 sertifikat, mengalami penurunan yaitu sebanyak 567
sertifikat atau turun sebesar 15,44 persen jika dibandingkan tahun 2016 yang berjumlah
3.672 sertifikat

Tabel 3.39 : PERKEMBANGAN SERTIFIKASI MUTU KOMODITI / PRODUK TAHUN 2011 — 2017

NO. URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015 2016 | 2017
1 |Pengambilan Contoh 1.221 701 740 617 761 428 104
2 No Akreditasi LP-036-IDN 1.181 1.213 1.545 1.455 1.453 1.126 931
3 [No Akreditasi LK-030-IDN 1.356 1.441 1.532 2.415 3.440 4317 | 1.311
4 No Akreditasi LS Pr-008-IDN 151 188 160 161 181 133 126
5 |Pengujian Mutu ISO 17025 991 1734 1480 1491 1194 990 272
No Akreditasi LP -035-IDN

6 (Inspeksi Mutu ISO 17020 2.328 2.696 3.038 3.022 2418 2658 | 2141
No Akreditasi LI -029-IDN

7 INo Akreditasi LK-214-IDN - - - - - 24 28

8 |Desiminasi Sosialisasi 1.214
TOTAL 7.228 7.973 8.495 9.161 9.447 9.676 | 6.127
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Indikator Kinerja Utama “Prosentase Peningkatan sertifikasi mutu” mengalami penurunan

dalam pencapaiannya dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain :

Re-akreditasi Laboratorium Kalibrasi masih dalam proses, sehubungan dengan salah
satu peralatan laboratorium kalibrasi Mass Comparator yang hasilnya sudah tidak
layak ( Hasil Uji Banding antar Laboratorium Kalibrasi outlier ).

Sertifikasi produk (SPPT SNI) belum bisa menerima klien baru sebab Perda yang
baru belum terbit ( Usulan Revisi Retribusi Daerah yang belum tercantum pada
Perda No. 1 Tahun 2012 tentang Retribusi Daerah ).

Adanya keterbatasan kemampuan sarana prasarana ( peralatan lab uji masih
konvensional ) terhadap tuntutan kebutuhan pelanggan yang menyebabkan waktu uji
menjadi lambat dan membutuhkan bahan kimia yang banyak.

Adanya renovasi bangunan laboratorium pengujian sehingga pelayanan pengujian
pada triwulan IV terganggu, yang mana perbaikan tersebut dilakukan sehubungan
adanya temuan dari KAN terkait kontaminasi proses pengujian.

Penurunan ekspor tembakau dikarenakan permintaan pembell menurun karena
terjadi penurunan kualitas disebabkan faktor cuaca yang kurang mendukung
Terealisasinya pengadaan peralatan Uji Residu pestisida (LCMSMS) vyang
diharapkan bisa menambah jumiah penerbitan sertifikat baru terealisasi di bulan
Desember sehingga baru bisa dioperasikan tahun 2018

Laboratorium Kalibrasi masih memiliki 2 ruamh lingkup sehingga belum optimal

layanan kalibrasinya

Untuk mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) pada sasaran

strategis keempat, yaitu Meningkatnya perlindungan konsumen dan pengamanan

perdagangan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur, telah

menyusun program Peningkatan Perlindungan Konsumen, yang di laksanakan oleh 9

Unit kerja, antara lain :

1. Bidang Perdagangan Dalam Negeri,

UPT PSMB-LT Surabaya,

UPT PSMB-LT Jember,

UPT Perlindungan Konsumen Surabaya,
UPT Perlindungan Konsumen Bojonegoro,
UPT Perlindungan Konsumen Kediri,

UPT Perlindungan Konsumen Malang,
UPT Perlindungan Konsumen Jember
UPT Verifikasi Standar Surabaya

© ® N o 0k~ WD
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Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

a)

b)

Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran

Program ini didukung oleh 14 (Empat belas) kegiatan, yaitu :

1
2
3.
4
5
6

8.
9.

10.
11.
12.

13
14

. Kegiatan Pengawasan peredaran barang dan jasa

. Kegiatan Pelaksanaan Standarisasi Mutu Barang di UPT PSMB-LT Surabaya

Kegiatan Pelaksanaan Standarisasi Mutu Barang di UPT PSMB-LT Jember

. Kegiatan Standarisasi Kualitas Bahan Baku di UPT PSMB-LT Jember
. Kegiatan Standarisasi kualitas bahan baku di UPT PSMB-LT Surabaya

. Kegiatan Penyediaan sarana laboratorium uji dan pengembangan metode

pengujian di UPT PSMB-LT Surabaya

Kegiatan Penyediaan sarana laboratorium uji dan pengembangan metode
pengujian di UPT PSMB-LT Jember

Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT Verifikasi Standar Surabaya
Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT Perlindungan Konsumen Surabaya
Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT Perlindungan Konsumen Malang
Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT Perlindungan Konsumen Jember
Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT Perlindungan Konsumen
Bojonegoro

.Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan UPT Perlindungan Konsumen Kediri
.Kegiatan Pengumpulan Informasi Hasil Tembakau Yang Dilekati Pita Cukai

Palsu di Peredaran atau Tempat Penjualan Eceran

Pagu Anggaran Program ini sebesar Rp. 44.018.756.700,- Realisasi sebesar Rp.

36

.718.956.828,- atau 83,42%.

Permasalahan dan Upaya pemecahan masalah

Permasalahan:

Perusahaan besar dan menengah sudah memiliki kesadaran untuk menjaga
standardisasi alat ukurnya. Namun perusahaan kecil yang langsung berinteraksi
dengan konsumen belum memiliki kesadaran untuk menera alat ukurnya.
Masyarakat belum menyadari akan hak-haknya sebagai konsumen sehingga
belum ada suatu kemauan untuk memberi pelaporan bila terjadi kecurangan
takaran dan dimana harus melaporkan.

Kurangnya partisipasi dari Dinas — Dinas terkait di Kabupaten/Kota dalam hal
kegiatan pengawasan barang beredar dipasaran khususnya terhadap produk
dari China di karenakan keterbatasan dana, sarana dan SDM.

Penerapan standardisasi mutu produk masih terkendala dikarenakan
keterbatasan informasi dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
standardisasi produk.

Masih banyaknya komoditi lokal maupun impor yang tidak sesuai dengan SNI.
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Banyaknya barang tiruan/ palsu yang beredar di Pasar.

Masih terbatasnya ruang lingkup akreditasi laboratorium pengujian dikarenakan
terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki sehingga mengakibatkan
pengujian beberapa produk di subkonkan ke laboratorium luar contohnya untuk

pengujian Air Minum Dalam Kemasan.

Upaya pemecahan masalah :

Sosialisasi terhadap standardisasi harus terus dilakukan sampai muncul
kesadaran bagi pelaku usaha untuk memproduksi barang maupun jasa sesuai
dengan standar kesehatan, keselamatan maupun standar ukuran dan
masyarakat mendapatkan informasi tentang hak-haknya dalam mengkonsumsi
barang maupun jasa.

Sosialisasi kepada masyarakat tentang peraturan penertiban alat takar dan ukur
sehingga masyarakat memiliki pengetahuan tentang takar dan ukur serta dapat
melaporkan ke Dinas Perindustrian dan Perdagangan jika terjadi kecurangan
pengukuran.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten/Kota perlu berpartisipasi
dalam pelaksanaan pengawasan barang beredar melalui penyediaan dana
pengawasan maupun peningkatan SDM pengawasan.

Melengkapi sarana pengujian laboratorium penguji UPT. PSMB Surabaya untuk
pengujian produk Air Mineral; Air Demineral, Biscuit, Kalium Sulfat.

Sosialisasi Aku Cinta Indonesia (ACI), perlu terus dilakukan kepada para pelajar.

Dinas Perindag Prov. Jawa Timur | Laporan Kinerja TA. 2018 60



3.3 AKUNTABILITAS KEUANGAN

3.3.1 Pendapatan Asli Darah (PAD) TAHUN 2018
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur pada tahun 2018
ditargetkan mendapatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari unit-unit penghasil yang
ada di lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur dengan
target sebesar Rp. 3.955.534.000.00,- Realisasinya sebesar Rp. 3.964.041.503.5,-
(100,22%). Adapun sumber/unit penghasil, dapat dilihat pada tabel 3.43 dibawah ini :

Tabel 3.40 : Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur Tahun 2017

NO SUMBER/UNIT PENGHASIL TARGET REALISASI %
Pel. Pendidikan dari UPT Ind. Logam o
L Perekayasaan Sidoarjo 55.000.000.00 57,200,000.00 104,00%
UPT Pendidikan Pelatihan & Promosi o
2. | Exspor Surabaya (P3E) 35.000.000.00 1,000,000.00 | (.86 %)
Jumlah Retribusi Pelayanan Pendidikan 90,000,000.00 58.200,000.00 65,31%
UPT Pengujian Sertifikasi Mutu Barang & o
3. LT Surabaya 1.500.000.000.00 1,580,026,668.00 105.34%
UPT Pengujian Sertifikasi Mutu Barang &
4, LT Jember 700.000.000.00 714.628.452.50 102.09%
UPT Industri Logam Perekayasaan o
5. Sidoarjo 625.000.000.00 631,123.750.00 100.98%
. . 0
6. | UPT Industri Kulit & Produk Kulit Magetan 350,000,000.00 157,037,200.00 44.87%
UPT Industri Kayu & Produk Kayu o
" | pasuruan 250,000,00000 | 513 538 500,00 | 8°42%
UPT Aneka Industri & Kerajinan di 0
8. Surabaya 110,000,000.00 100,417,500.00 91.29%
9. | UPT Industri Makanan, Minuman & 35.000,000.00 | 22,424,000.00 | 44,00%
Kemasan Surabaya
UPT Pendidikan Pelatihan & Promosi 0
10. Ekspor Surabaya (P3E) 45,000,000.00 47,500,000.00 105.56%
Jumlah Retribusi Pemakaian Kekayaan ®
Daerah 3,615,000,000.00 | 5 469 669,070.50 | 9°-98%
UPT Aneka Industri & Kerajinan di o
11. Surabaya 130.000,000.00 146,012,300.00 112.32%
Jumlah Retribusi Penjualan Produksi Usaha 130.000,000.00 146.012.300.00 117.58%
Daerah
0,
12. | Pendapatan Sewa Gedung dan Bangunan 12,159,000 16,776,000.00 137.97%
0,
13. | Pendapatan Sewa Tanah 18,375,000 18,375,000.00 100%
Gl FENTERETE) S E SRl CE 30.534.000.00 | 35.151.000.00 | 11512%
Bangunan
14, | Penerimaan dari Pengelolaan Dana 90,000,000.00 | 31,074,148.00 | 32.19%
Bergulir
15. Pener!maan lain2 (Pendapatan atas i 1,616,780.00 i
Penerimaan Jasa) i
Jumlah Pendapatan Daerah 90,000,000.00 32.690.928.00 -
0,
GRAND TOTAL 3.955.534.000.00 3.963,671,503.50 100.21%

Sumber : Sub Bagian Keuangan, Sekretariat - Disperindag Prov. Jatim
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3.3.2 Realisasi APBD 2018
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Jawa Timur pada tahun
2018 mendapat alokasi anggaran APBD sebesar Rp. 188.633.200.206,-
Realisasinya sebesar Rp. 172.256.737.350.19,- (91,32%), dengan rincian sbb

e Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 48.791.493.400,- terealisasi sebesar
Rp. 44.448.350.167,- (92,93%) Sisanya sebesar Rp. 3.448.960.950,-
(7,07%);

e Belanja Langsung sebesar Rp. 139.841.706.806,- terealisasi sebesar Rp.
126.914.204.900.19,- (90,76%) Sisanya sebesar Rp. 12.927.501.905.81,-
(9,24%), dengan rincian sbb:

- Belanja Pegawai Pagu sebesar Rp. 19.185.091.000,- Realisasi
sebesar Rp. 18.201.129.250,- (94,87%) Sisanya sebesar Rp.
983.961.750,- (5,13%).

- Belanja Barang dan Jasa, Pagu sebesar Rp. 98.339.871.186,-
Realisasi sebesar Rp. 88.718.455.297,- (90,22%) Sisanya sebesar
Rp. 9.621.415.889,- (9,78%).

- Belanja Modal, Pagu sebesar Rp. 22.316.744.620,- Realisasi sebesar
Rp. 19.983.920.353,- (89,55%) Sisanya sebesar Rp. 2.332.824.267,-
(10,45%), Realisasi Per Program, sebagai berikut :

Tabel 3.41 : Realisasi Anggaran APBD Per Program Tahun 2018

PROGRAM ANGGARAN REALISASI % SISA %
Perlindungan Konsumen dan Pengamanan 44.018,75 36.718,95 83,42 7.299,80 | 16,58
Perdagangan
;Zzg'rgikata" Efisiensi Perdagangan Dalam 19.819,54 17.044,51 86,00 | 2.775,03 | 14,00
Peningkatan Ekspor dan Pengendalian Impor 12.135,51 10.782,77 88,85 1.352,74 | 11,15
Pengembangan Industri Kecil dan Menengah 8.512,19 7.997,00 93,95 515,18 6,05
Penataan Struktur Industri 1.920,82 1.781,51 92,75 139,31 7,25
Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri 30.897,21 28.987,81 93,82 1.909,39 | 6,18
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 1.187,94 1.043,78 87,86 144,16 | 12,14
Peningkatan Strandarisasi Industri 11.375,17 10.655,14 93,67 720,02 6,33
'Izleanr;ngkatan Industri Berbasis Sumber Daya 9.987,03 8.439,66 84,51 1.547,36 | 15,49
Pelayanan Administrasi Perkantoran 5.930,07 5.332,05 89,92 598,01 | 10,08
Peningkatan Sarana danPrasarana Aparatur 6.239,76 5.832,64 93,48 407,12 6,52
Penlng.katan Kapasitas Kelembagan 1.889,75 1.845,88 97,68 4387 232
Pemerintah Daerah
Penyusunan, Pengendalian dan Eva,luasn 3.892,92 3.421,05 87,88 47187 | 12,12
Dokumen Penyelenggaraan Pemerintahan
BELANJA LANGSUNG 157.806,72 139.882,80 88,64 |17.923,92| 11,36
BELANJA TIDAK LANGSUNG 47.195,34 44.447,42 94,18 2.747,91 | 5,82
TOTAL BELANJA 205.002,06 184.330,22 89,92 | 20.671,84 | 10,08

Sumber : Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran, Sekretariat - Disperindag Prov. Jatim
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3.3.3 Realisasi APBN 2018

Dinas Perindustrian dan Perdagangan pada tahun 2018 mendapat alokasi

anggaran dekonsentrasi APBN dari Kementerian Perindustrian dan Kementerian

Perdagangan dengan total sebesar Rp.7.066.754.000,- realisasi sebesar
Rp.5.815.036.266,- (82,29%). Sisanya sebesar Rp.1.251.717.734,- (17,71%).
Realisasi Per Program sebagai berikut :
Tabel 3.42
Realisasi APBN Tahun 2018
. KEMENTERIAN 4.474.000.000 4.265.533.767 9534 208.466.233 4,66
PERINDUSTRIAN RI.
1. |Program Penumbuhan dan
Pengembangan Industri Kecil 4.474.000.000f 4.265.533.767| 95,34/ 208.466.233 4,66
dan Menengah
Kegiatan Penyusunan dan
Evaluasi Program Penumbuhan
dan Pengembangan Industri 4.474.000.000f 4.265.533.767| 95,34/ 208.466.233 4,66
Kecil dan Menengah
I NELIEREREAY 2.592.754.000, 1.549.502.499 59,76 1.043.251.501] 40,24
PERDAGANGAN RI.
1. |Program Pengembangan
Perdagangan Dalam Negeri 1.875.101.000, 1.065.391.847| 56,82 809.709.153 43,18
Kegiatan Pengembangan
Perdagangan dalam Negeri 1.875.101.000f 1.065.391.847| 56,82 809.709.153 43,18
Daerah
PRl 2Er e e 717.653.000  484.110.652 67,46| 233.542.348 32,54
Perdagangan Luar Negeri
Kegiatan Pengembangan
Fasilitasi Perdagangan Luar 717.653.000 484.110.652) 67,46 233.542.348 32,54
Negeri Daerah
TOTAL (I+11) 7.066.754.000| 5.815.036.266| 82,291.251.717.734(17.71

Sumber : Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran, Sekretariat — Disperindag Prov. Jatim
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4.1KESIMPULAN

Laporan Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan ini
merupakan laporan pertanggungjawaban atas pencapaian pelaksanaan
visi dan misi Disperindag menuju good governance dengan mengacu pada
Renstra Dinas Perindag Tahun 2014-2019. Penyusunan Laporan Kinerja
Dinas Perindustrian dan Perdagangan mengacu pada Peraturan Presiden
No 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, serta sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi No 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Reviu Atas

Laporan Kinerja.

Sebagai Instansi yang bertugas membina dan mengembangkan
sektor industri dan perdagangan telah mampu menjalankan tugas pokok,
fungsi dan misi yang diembannya. Hal ini tampak pada pencapaian
Indikator Kinerja Utama Tahun 2018, secara umum sudah dapat
memenuhi target yang ditetapkan, walaupun masih terdapat beberapa
Indikator Kinerja Utama yang belum dapat mencapai target yang

ditetapkan.

TUJUAN 1 : Meningkatkan  kontribusi  sektor industri  dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi mendapat predikat
dengan Kategori Sangat Baik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengukuran 1 (satu) Sasaran Strategis
Meningkatnya kontribusi sektor industri pengolahan yang
diukur melalui 1 (satu) indikator kinerja utama
Persentase Kontribusi Lapangan Usaha Industri
Pengolahan terhadap PDRB ADHB Jatim  dengan

kategori sangat baik.

TUJUAN 2 : Meningkatkan kontribusi sektor perdagangan dalam
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mendukung pertumbuhan ekonomi hal ini dapat dilihat

dari hasil pengukuran 3 (tiga) Sasaran yang diukur

melalui 3 (tiga) indikator kinerja utama.

- Sasaran Strategis : Meningkatnya Net Ekspor
Perdagangan Luar Negeri yang diukur melalui 1 (satu)
indikator kinerja utama : Persentase Pertumbuhan Net
Ekspor Non Migas dengan kategori kurang.

- Sasaran Strategis : Meningkatnya Net Ekspor
Perdagangan Dalam Negeri yang diukur melalui 1
(satu) indikator kinerja utama : Persentase
Pertumbuhan Net Ekspor Perdagangan Antar Daerah
dengan kategori sangat baik.

- Sasaran Strategis : Meningkatnya Perlindungan
Konsumen dan Pengamanan Perdagangan yang
diukur melalui 2 (dua) indikator kinerja utama : 1.
Pertumbuhan sertifikasi mutu komoditi/produk dengan
kategori sangat baik; Persentase Jumlah Temuan
Dalam Pengawasan Barang Beredar dengan kategori

sangat baik.

4.2PERMASALAHAN DAN KENDALA

Pencapaian kinerja sektor industri dan perdagangan menunjukkan
trend perkembangan yang baik, namun masih terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi sektor industri dan perdagangan
sebagaimana tercermin pada beberapa indikator kinerja utama yang

belum tercapai sesuai target, antara lain :

e Persentase pertumbuhan net ekspor non migas;

Disamping permasalahan tersebut sektor industri pengolahan Jawa

Timur masih menghadapi masalah klasik seperti :
e Hight Cost Economic yang disebabkan oleh regulasi yang kurang
menguntungkan Industri Dalam Negeri seperti ketidakpastian hukum,

pungli dan pajak ekspor.
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Keterbatasan sarana dan prasarana serta Penguasaan teknologi
Industri serta Minimnya akses permodalan, perijinan, pemasaran;
Infrastruktur belum memadai, Kenaikan Upah Buruh (UMK), kenaikan
TDL, ketidakpastian pasokan energi;

Marjin/Keuntungan Industri Pengolahan masih relatif kecil, berada di
kisaran 5%-10%, lebih rendah.

Ketergantungan pada bahan baku impor;

Beban biaya bahan baku menjadi pendorong utama kenaikan total
biaya produksi industri pengolahan.

Kenaikan biaya bahan baku terutama didorong oleh pelemahan nilai
Rupiah Terhadap US Dollar.

Masih relatif tingginya biaya produksi juga direspon pelaku usaha
dengan melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Penerapan standarisasi produk, HKI dan sistem mutu masih kurang;

Sedangkan persoalan yang terkait dengan perdagangan antara

lain seperti :

a)

b)

)

Perdagangan bebas mengakibatkan membanjirnya barang-barang
impor yang masuk dan produk dumping ke Indonesia khususnya
Jawa Timur;

Belum terlihatnya kontribusi Kantor Perwakilan Dagang Jatim
terhadap peningkatan ekspor antar daerah.

Belum optimalnya intensitas perdagangan antar daerah karena belum
tersedianya informasi pasar antar daerah.

Belum stabilnya harga produk agro dikarenakan panjangnya mata
rantai distribusi perdagangan.

Pola pikir konsumen yang lebih cederung ke produk impor;

Belum efisiennya sistem logistik dan konektivitas antar daerah.

Masih kurangnya diversifikasi tujuan ekspor;

Masih lemahnya pengawasan dan pengendalian produk impor serta
safeguard yang jarang digunakan;

Kurangnya Ketersediaan akses data produk dan negara tujuan
ekspor;

Masih rendahnya pertumbuhan sub sektor perdagangan lebih

disebabkan oleh defisit migas dan jasa yang semakin membesar.
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4.3 REKOMENDASI

Langkah-langkah kedepan yang harus dilakukan oleh Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur dalam upaya

memperbaiki kinerja dan menghadapi tantangan ke depan, antara lain :

a)

b)

f)

9)

h)

)

Ketersediaan informasi dan kebijakan impor yang kondusif dalam
rangka pengendalian impor serta memperketat pengawasan impor di
Jawa Timur.

Memacu pertumbuhan industri menggunakan bahan baku lokal guna
menekan impor dan mencegah defisit neraca perdagangan serta
bersinergi dgn stakeholders dalam menyukseskan program hilirisasi
industri yang tengah diupayakan pemerintah utamanya produk agro.
Perlu adanya Instrumen safeguard untuk pengamanan perdagangan
dalam bentuk bea masuk tindakan pengamanan (BMTP).

Melakukan pembinaan dan pengembangan Industri Kecil dan
Menengah secara berkelanjutan.

Menyelesaikan segera permasalahan yang menghambat daya saing
industri manufaktur seperti infrastruktur, regulasi yang membuat hight
cost economic, Upah Buruh, kenaikan TDL, dll.

Pembangunan industri-industri pendukung yang mengolah bahan baku
dalam kuantitas, kualitas dan harga yang bersaing.

Meningkatkan Peranan dan optimalisasi fungsi KPD untuk
meningkatkan ekspor antar daerah Jatim.

Membuat standarisasi/SNI diberlakukan dengan ketat/law enforcement
harus ditegakkan serta Perusahaan yang tingkat kandungan dalam
negerinya tinggi harus diberi apresiasi/insentif;

Peningkatan kerjasama dan koordinasi dengan Atase Perdagangan,
ITPC diluar negeri dan KADINDA Jawa Timur untuk menawarkan
kepada investor/perusahaan asing untuk berinvestasi di Jawa Timur.
Pemetaan dan pemanfaatan potensi Sumber Daya Alam (SDA) dari
daerah lain di luar Jawa Timur sebagai alternatif pengganti barang-

barang impor (substitusi impor).
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